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_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan
terhadap isi skripsi saudara :

Nama : Raihani Azra Hasibuan

NIM : 12030221219

Program Studi : [lmu AlQur’an dan Tafsir

Judul & :Pemikiran Ibn ‘Asyur Tentang Karakter Malu Perempuan
E Dalam Kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir (Kajian Tafsir Maqashid
&
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A Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
sidangglj ian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 25 April 2024
Pembimbing I

~

Jani Arni, S. Th. I, M. Ag
NIP. 198201172009122006
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=  Saya yang bertandatangan di bawah ini:

ﬁama : Raihani Azra Hasibuan

ﬁIM : 12030221219

%@mpat/Tgl.Lahir :  Batam, 08 Januari 2003

Fakultas : Ushuluddin

Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

ii:l)dll] Skripsi © Pemikiran Ibn ‘Asyur Tentang Karakter Malu
2 Perempuan Dalam Kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir
g (Kajian Tafsir Maqgashid Al-Qur’an)

c

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya

Utersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
f+¥]
@ undangan.
@
&
?_ Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
(]
tagtpa paksaan dari pihak manapun juga.
Pekanbaru, 20 April 2024
Yang membuat pernyataan

Raihani Azra Hasibuan
NIM. 12030221219
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Alhamdulillahiaarabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas
sggala limpahan rahmat dan karunianya serta dengan segala kemudahan yang
tefah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“PEMIKIRAN IBN ‘ASYUR TENTANG KARAKTER MALU PEREMPUAN
[%LAM KITAB AT-TAHRIR WA AT-TANWIR (Kajian Tafsir Magashid Al-
Qur’an)”. Shalawat serta salam tak lupa kita kirirmkan kepada junjungan Nabi
besar Muhammad SAW, sahabat serta keluarganya sebab jasa beliaulah yang
n§mbawa umat manusia ke jalan yang diridhoi Allah SWT.
= Adapun tujuan skripsi ini untuk melengkapi syarat penelitian skripsi guna
memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag). Dalam menyelesaikan skripsi ini,
penulis melakukan telaah melalui studi pustaka dan berbagai bacaan yang terdapat
pada media elektronik guna mendapatkan materi yang diperlukan dalam
penyusunan skripsi ini.

Selanjutnya penulis mengucapkan banyak terimakasih dan semoga Allah
SWT selalu menyertai Ridha-Nya kepada seluruh pihak yang telah membantu
kgl)ancaran penyusunan Skripsi kepada:
1;;3: Tekhusus dan teristimewa kepada yaitu orang tua tercinta, bapak Sofyan Sauri
;Hasibuan dan mama Syamsiah Nasution yang telah menjadi penyemangat
gterbaik dalam setiap langkah penulis. Terimakasih tiada terhingga atas
E limpahan kasih yang senantiasa mendampingi perjuangan baik secara moral

dan material. Terimakasih atas do’a yang selalu menyertai, memotivasi untuk

g
5 selalu kuat, mendidik sesuai syari’at, bantuan, perhatian, kesabaran yang tiada

< batas dan segala perjuangan yang menjadi alasan untuk semangat

Snmenyelesaikan studi ini. Hidup lebih lama lagi ya, bapak dan mama harus
wn

£ selalu ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup saya. Love you more

-

2% Teruntuk kakak-kakak dan abang tehebatku yaitu Suhra Helma Jamilah

Hasibuan, Misla Aini Arlani Hasibuan, Rahmi Lady Madinah Hasibuan, Dina

11eAg

= Nashiha Putri Akhirani dan Mu’ammar Aulia Muda An-Nahyan yang juga

selalu memberikan mensupport, dukungan baik materi maupun nonmateri

Nery wisey|
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gyang diberikan yang tentu tak dapat terganti, semoga Allah SWT membalas

: dan meridhai serta mengumpulkan kita disurganya kelak.

3§ Terimaksih kepada Rektor Universitas Islam Negri Sultan Syarif KAsim Riau
; yaitu Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag. Serta jajaran yang telah memberikan
= kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di UIN Suska Riau.

42 Terimakasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau yaitu bapak
= Dr. H. jamaluddin, M. Us. Wakil Dekan | Dr. Rina Rehayati, M. Ag Wakil
gDekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS. Dan Wakil Dekan Il Dr. H. M. Ridwan
& Hasbi, Lc, M. Ag

5/ Kepada Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc. MA selaku Ketua Prodi llmu al-
= Qur’an dan Tafsir dan Bapak Syahrul Rahman, MA selaku Sekretaris Prodi

IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau yang telah
memberikan arahan terbaiknya.

6. Terimakasih kepada ustadz Masyhuri Putra, Lc. MA selaku Penasehat
Akademik yang telah memberikan dan arahan terbaik serta hal-hal yang
berkaitan dengan studi penulis selama menjadi mahasiswa.

7. Kepada Bu Jani Arni, S. Th. I, M. Ag selaku pembimbing I dan Dr. Khotimah,
M. Ag selaku pembimbing ke Il yang telah banyak memberikan bimbingan,

nasihat, motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan

ajelg

— penyusunan skripsi ini.

895'7 Terimakasih kepada seluruh dosen yang telah memberikan ilmu selama
~ perkuliahan. Semoga Allah SWT membalas kebaikan yang telah dilakukan
S_dan ilmu yang diajarkan sebagai amal jariyah dan ladang ilmu yang bisa dituai

dikemudian hari.

SIoA

9~ Kepada teman seperjuangan sekaligus sahabat Amik, Fatah, Mukhlis dan
Deksan yang menjadi sahabat suka duka selama perkuliahan, memberikan

jo A

g momen-momen berkesan, menghabiskan banyak waktu dikampus, juga saling
membantu dan juga terimaksih kepada sahabat yang selalu memberikan
masukan dikala penulis kekurangan ide dan berlomba dalam kebaikan (Aini,
- Mba dea, Dina, Amel, Jesika, Indah, Zahra, Poppy) serta teman seperjuangan

Kelas G 2020 yang telah menemani sedari awal dalam proses perkuliahan;

nery wisey JreAg uej
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g KKN Pauh Angit 2023 (Delfi, Intan dan Zahri) yang tidak bisa saya sebut

: satu-persatu, terimakasih kepada semua teman seperjuangan yang telah saling

”§ mendukung dan berbagi pengalaman selama proses mengabdi.

1§. 4 bersaudara (Anggi, Risna dan Asma) sekaligus teman satu kost yang selalu

= menemani penulis dalam berproses bersama sedari awal masuk kuliah dan

z menemani dalam momen-momen sulit selama dikota rantau, membantu tanpa

= pamrih, sefrekuensi, selalu ada, pengertian dan kebersamaan yang menjadi

galasan penulis semangat dalam menjalani hari-hari dikost karena tidak merasa

& sendiri.

1% Kepada sahabat Syawal (Asya, Rinu, Risna, Anggi, Asma, Bang Raplek, Bang

= Figri, Bang Dheka, dan Bang rejak) yang merupakan sahabat dari kota yang
sama berkuliah di Pekanbaru. Terimakasih telah memberikan arti
persahabatan, pendengar terbaik, bertukar cerita tentang hidup sampai hal
random yang membuat penulis tidak merasa sendiri dikota rantau dan banyak
pelajaran yang bisa diambil dari sharing tersebut.

12. DEMA Fakultas Ushuluddin dan IPMKOB-Pku (lkatan Pelajar-Mahasiswa
Kota Batam-Pekanbaru) yang telah memberi banyak pengalaman dan sudut
pandang baru dalam dunia perkuliahan dan membantu penulis untuk lebih

gpercaya diri dan lebih baik. Terimakasih telah memberikan kesempatan untuk

; bergabung dalam organisasi perkuliahan dan memberi pengalaman baru, ilmu

gdan memberikan hari-hari penulis lebih berwarna.

18. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu pesatu yang telah banyak

c : - : :
= membantu memberikan pemikiran demi kelancaran dan keberhasilan

A

@ penyusunan skripsi ini.

é.‘ Raihani Azra Hasibuan, last but no least, ya! Terimakasih untuk diri sendiri
S karena telah mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu
? mengendalikan diri dari berbagai tekanan diluar keadaan dan tidak pernah

memutuskan untuk menyerah serta menyelesaikan apa yang telah dimulai.

< Terimakasih sudah mau menepikan ego dan memilih utuk kembali bangkit.
S

esulit apapun prosess penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik

neny wisey Jrredg uej|
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§ dan semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan
: untuk diri sendiri.

”§ Penulis menyadari bahwa didalam pembuatan skripsi ini adalah berkat
bgé;wtuan dan tuntunan dari Allah SWT serta Orang tua. Namun demikian, penulis
sa_:rigat berupaya dengan segala kemampuan dan pengetahuan untuk dapat
n;nyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Saya selaku pembuat skripsi
d%gan rendah hati dan dengan tangan terbuka menerima masukan, saran dan usul
ggoj]a penyempurnaan skripsi baik materi atau lainnya. Semoga apa yang akan
disampaikan melalui skripsi dapat berguna bagi kita semua di dunia maupun
diflkhiratnya kelak.

j4Y]

c

Pekanbaru, 16 April 2024

Raihani Azra Hasibuan
12030221219
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B:}? Vokal, Panjang, dan Diftong

c

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A  misalnya J&  menjadi gala
Vokal (i) panjang =1  misalnya J8  menjadi gila
Vokal (u) panjang =U misalnya 0s  menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya“ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

e
1 b

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

9p]

,@: diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
(¢

7 ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

g Diftong (aw) = s misalnya J£  menjadi gawlun

c Diftong (ay) =2 misalnya o5 menjadi khayrun

Ta’ Marbutiitah (3)

(13

Ta’ marbutitah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah

alimat, tetapi apabila Ta’ marbutitah tersebut di akhir kalimat, maka

o X

itransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4 .l s )imenjadi al-
risalaz li almudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
- menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

4l daa ymenjadi fi rahmatillah.
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ABSTRAK

ABH @

Skripsi ini berjudul ‘“Pemikiran Ibn ‘Asyur Tentang Karakter Malu
Perempuan Dalam Kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir (Kajian Tafsir Magashid
AmFlLQur’an).” Fenomena memudarnya rasa malu telah mempengaruhi umat
manusia terkhusus bagi perempuan sehingga perasaan tersebut harus ditanamkan.
DEngan menggunakan perspektif Ibnu ‘Asyur yang menghubungkan pesan al-

ur’an dengan situasi sosial, akhlak, dan lainnya yang menekankan paham akan
kenteks al-Qur’an agar bisa menerapkan prinsip islam dengan relevan pada
rr%syarakat. Adapun 2 permasalahan, yaitu bagaimana penafsiran ayat tentang al-
haya’ (malu) pada perempuan dalam kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir dan bagaimana
nfagashid al-Qur’an yang terdapat pada ayat-ayat mengenai al-haya’ (malu) dalam
tijauan Ibnu ‘Asyur. Hadirnya penelitian ini bertujuan untuk memberi
p€mahaman penafsiran ayat-ayat tentang sikap al-haya’ (malu) pada perempuan
d&lam kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir dan memahami karakter malu perempuan
dalam penafsiran al-haya’ (malu) dalam tinjauan Ibnu ‘Asyur. Bertujuan untuk
memahami cara dan ciri wanita muslimah dalam menjaga kehormatannya dengan
menutup aurat, menjaga kemuliannya, tidak berhias secara berlebihan untuk
menjaga marwah sebagai wanita. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan metode kualitatif
dan sumber primer mengacu pada al-Qur’an, kitab at-Tahrir wa at-Tanwir.
Sumber data sekunder merujuk pada buku, artikel, jurnal, dan sumber bacaan lain
yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan
penafsiran Ibnu ‘Asyur menjelaskan mengenai tata krama pada wanita sehingga
bisanya bersikap sebagai wanita yang terhormat dan mulia serta ciri wanita
mfslimah dalam menjaga kehormatannya dengan menutup aurat, menjaga
kﬁmuliaannya, tidak berhias secara berlebihan untuk menjaga marwah sebagai
V\.ccnanita dengan sikap al-haya’ (malu).

I

e

I@ta kunci: Al-haya’ (malu), Kitab at-Tahrir wa at-Tanwir, Magashid Al-Qur’an
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ABSTRACT

This research entitled “Ibn *Assyur thoughts on the women shame character in the at-Tahrir
Wa At-Tanwir Books (A Study of Tafsir Magashid Al-Qur’an)”. The phenomenon of fading
shame has affected humanity, especially women, so this feeling must be instilled. Using Ibn
*Assyria’s perspective connected the message from Al-Qur’an to social situations, morals,
and others emphasized the understanding of Al-Qur’an context in order to apply Islamic
principles relevantly to society. There were 2 problems: how to interpret the verse about al-
haya' (shame) for women in at-Tahrir Wa at-Tanwir book, and what the Magashid of Al-
Qur’an contained in the verses about al-haya’ (shame) in reviewing Ibn ‘Assyria. This
research aimed at providing the interpretation of understanding the verses regarding to the
attitude of al-haya’ (shame) towards women in at-Tahrir Wa at-Tanwir book and the women
shame character understanding in interpreting al-haya' (shame) on Ibn ‘Assyria’s review,
understanding the ways and characteristics of Muslim women in maintaining their honor by
covering their private parts, maintaining their nobility, not excessively adorning themselves
to maintain their dignity as women. It was a library rescarch using qualitative methods, The
primary sources were Al-Qur’an and the at-Tahrir wa at-Tanwir book. The secondary data
sources were books, articles, journals and other reading sources related to this research. The
research findings showed that Ibn ‘Assyur’s interpretation explained the etiquette of women,
so they usually were as honorable and noble women, and the Muslim women characteristics
in maintaining their honor was &Qvering their private parts, maintaining their glory, not
excessively adomning themselves toymaintain their dignity as women with an al-haya’ attitude
(Shame). )

4

Keywords: Al-ﬁéfk’.' (Shame), At-Tahrir Wa At-Tanwir Bock, Magqashid Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

Td1o yeH o

Ag Latar Belakang Masalah

=i Dalam Islam, rasa malu memiliki kedudukan yang sangat penting karena al-
h%la’ (malu) sebagai salah satu sifat terpuji dan sifat orang yang beriman.
Sehingga dapat menghindari perbuatan buruk dan sangat membantu mengontrol
hgyva nafsu. Dengan demikian seseorang yang memiliki rasa malu ialah orang
yang mampu menjaga diri. Semakin tinggi rasa malu seseorang, semakin tinggi
pn?ﬁa harga diri dan martabatnya. Al-haya’ (malu) berasal dari bahasa Arab dan
dgam bahasa Arab dikenal dengan istilah lain untuk menyebut rasa malu.
Hakikatnya setiap kata tersebut memiliki arti yang berbeda di dalam esensinya.
Dalam Islam, perasaan malu disebut haya’u yang berasal dari kata dasar dan untuk
memahami keduanya sebagai isim mustaq karena setiap orang yang hidup pasti
mengalami rasa malu. Persamaan kata ini juga menunjukkan bahwa ada hubungan
antara kehidupan dengan rasa malu, yaitu seseorang dapat dianggap hidup jika
memiliki rasa malu, dan seseorang akan dianggap mati secara batiniah jika rasa
malu yang ada pada dirinya telah hilang. Jadi maksudnya setiap kehidupan dan
k&matian seseorang sangat mempengaruhi rasa malu yang dialaminya, dan
hﬁangnya rasa malu yang dimiliki juga akuan mempengaruhi kepada kurangnya
k;natian hati dan ruh seseorang.

gDiantara kandungannya terdapat hal yang berkaitan dengan sosial, yang
rﬁ(‘_fnguraikan dengan tujuan agar manusia memiliki etika yang baik dan sangat
bgrupaya menghindari perbuatan buruk. Akhlak yang baik ialah tingkah laku
r@nusia yang di senangi menurut seseorang atau sosial juga sesuai dengan ajaran
s@ra’ yang berasal dari Allah SWT.? Karena menjadi seorang muslim senantiasa
haﬁus menjaga harga diri dan benar-benar memahami hal yang dilarang oleh Allah

SWT. Apabila berperilaku tidak baik itu menunjukkan bahwa seseorang kurang

! Sukma Sari Dewi Chan, Bimbingan Rasulullah SAW Dalam Menumbuhkan Sifat Malu,
(Jmfnal Bimbingan Penyuluhan Islam, VVol. 02, No. 02 Juli-Desember 2020) him.303

2 Agus Syukur, Akhlak Terpuji dan Implementasinya di Masyarakat, (Misykat Al-Anwar:
stnal Kajian Islam dan Masyrakat, Volume 3, No.2, 2020) him 145-146

11efg ue)

nery wr
-



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©
nﬁmiliki rasa malu. Selain itu, latar belakang kebudayaann seseorang juga
ngmengaruhi cara pandang mengenai sifat malu.’

”§ Para penutur bahasa Arab telah sepakat bahwa perasaan al-Zaya’ (malu)
s%ara resmi adalah sebuah perasaan yang baik. Semakin kuat rasa al-haya’
(Eialu) yang dimiliki maka semakin baik pula bagi pemiliknya. Al-iaya’ (malu)
i;jrah sebuah rasa malu yang positif yang dapat dikatakan bahwa hiaya’ adalah
pé\gontrol perilaku seseorang.* Oleh karena itu, sangat berkaitan dengan nilai-
ngai sosial, norma-norma dan kebudayaan, sehingga rasa malu itu dapat tertanam
tethadap diri baik malu sesama manusia bahkan malu kepada Allah SWT.

A Rasa malu memiliki keterkaitan erat dengan iman seseorang, terutama bagi
sgorang perempuan. Rasa malu merupakan mahkota kemuliaan yang menghiasi
diri seorang perempuan dan menjadikan perempuan tersebut terhormat dan
dimuliakan. Pada saat ini, banyak perempuan yang keliru dalam memaknai dan
menempatkan rasa malu. Di era modern ini, rasa malu pada muslimah telah
memudar sehingga hakikat dari penciptaan perempuan sebagai perhiasan dunia
dengan keshalihaanya tidak bermakna lagi. Fenomena memudarnya rasa malu ini
dapat disaksikan postingan yang ada di media sosial yang menumbuhkan
kecenderungan pada individu untuk mengabaikan lingkungan sekitar, mencari
k&uasaan diri serta mengharapkan pujian atau Kketenaran.’ Interaksi dan
hgbungan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan yang bercampur baur
h;aﬁgga menyentuh saat bersalaman kemudian seorang muslimah ringan
menyambutnya, selanjutnya melalui media sosial mereka berekspresi bebas
sggerti berselfie dan trend tiktok yaitu dance challenge yang sangat tidak sesuai
déngan syari’at islam, pasangan yang bukan muhrim menampilkan kemesraan

wn
Qghkan yang awalnya pakaian bersyar’i menjadi tidak syar’i lagi.

[ns jo

- % Suciati Lia “Fenimena Terkikisnya Etika dan Rasa Malu”
hﬁ'gs://www.kompasiana.com/amp/suciatiIia3050/65d9272dd9948f40047ec675/fenomena-
tatkikisnya-etika-dan-rasa-malu Diakses pada 02 Maret 2024 pukul 17.27 WIB

< * Rima Nasir Basalamah, Al-Haya’ Sebagai Solusi Bagi Permasalahan Moral Bangsa,
(f@qushan Fikr: Vol. 3 No. 2, Januari 2014) him.103

. 5 Al Halik, A Counseling Service for Developing the Qona’ah Attitude of Millennial
Geéneration in Attaining Happiness, (Journal of Advanced Guidance and Counseling 1, No. 2,
2,_ 0), him. 82-100
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Dapat dilihat seiring perkembangan zaman, perasaan malu Yyang
sétﬁarusnya melekat pada diri seorang wanita telah mengalami pengikisan dan
ﬁémrunan. Tidak sedikit wanita yang menyadari hal tersebut, justru tidak sedikit
V\gnita memilih untuk mencari mahkota ketenaran melalui ajang kontes
ketantukan yang mengekspos daya tarik fisik kecantikan. Tidak hanya kecantikan
w:;;jah saja namun kecantikan tubuh yang menarik turut dipertontonkan. Allah
te?T%lh berfirman pada QS. Al-Qasash [28]: 25

P -~

Jein o0 Agad A3l of O EJ6 Laanl S o sk Lpas) Bilss

4 &5 //'%o/"’c.?{. LGy ofo & 4. aT A
Sradlll 380 20 &322 3E Y JU D el e fasg azls L

Acrtinya: “Lalu, datanglah kepada Musa salah seorang dari keduanya itu sambil
berjalan dengan malu-malu. Dia berkata, “Sesungguhnya  ayahku
mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas (kebaikan)-mu
memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa) mendatanginya dan menceritakan
kepadanya kisah (dirinya), dia berkata, “Janganlah engkau takut! Engkau telah
selamat dari orang-orang yang zalim itu.”

Adapun maksud dari ayat yaitu tata krama dan kesopanan yang ditunjukkan

menggambarkan akhlaknya yang mulia dan terpuji, karena rasa malu merupakan
salah satu akhlak utama, terutama bagi seorang perempuan. Selain itu, ayat ini
ju'_ga menyiratkan bahwa sikap Nabi Musa AS ketika memberi minum kepada
rr%reka berdua bukanlah seperti pekerja atau pelayan yang biasanya tidak
n;EmiIiki rasa malu, melainkan beliau adalah seseorang yang terhormat. Oleh
kg(ena itu, ketika wanita tersebut menyaksikan akhlak mulia Nabi Musa AS, hal
it& membuatnya merasa malu kepada beliau. Jika di teliti lebih dalam terdapat
b@)erapa pendidikan akhlak terkhusus bagi perempuan. Oleh karena itu
p%r_wtingnya menjaga kehormatan, kesopanan, dan martabat individu. Hal ini dapat
bgrkaitan dengan menutup auarat, perilaku yang baik, dan interaksi yang pantas
a&ara perempuan dan laki-laki.

:':Malu dalam Islam juda dapat dilihat sebagai bentuk perlindungan terhadap
k§§ucian dan kehormatan terkhusus pada perempuan. Namun, interpretasi dan

ﬁ;;nerapan konsep malu ini bisa bervariasi di antara budaya dan konteks sosial

[
=

5 ® LPMQ, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Pustaka
Lajnah, 2018), him.559
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y&g berbeda. Hal ini dapat mengeksplorasi factor-faktor yang berkontribusi
tQ;Ehadap perasaan malu pada perempuan seperti tekanan sosial, norma budaya,
ré\galaman pribadi, dan dampaknya terhadap kesejahteraan mental dan
e%osional.

= Dengan demikian perempuan era sekarang, sifat malu mulai terkikis. Di era
ngdern ini sejumlah wanita telah terpengaruh dengan oleh berbagai budaya tanpa
béasan yang justru dapat merusak kepribadian dengan dalih kebebasan
bgrekspresi, sebagian wanita berani menampilkan gerakan menggoda yang
nempertontonkan aurat dan bentuk tubuh nya di media sosial. Hal tersebut bisa
tefadi ketika individu merasa terbebani oleh tekanan sosial atau bidaya untuk
n%ngikuti norma-norma tertentu, sementara sisi lain ada tuntutan untuk
mengekspresikan diri secara bebas. Dalam konteks ini, individu mungkin merasa
malu karena merasa ekspresi mereka tidak sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh masyarakat atau budaya mereka atau mengekspresikan diri dengan cara yang
berbeda. Wanita harus menjaga kehormatannya, menundukkan pandangan sebagai
bentuk menjaga diri dan martabatnya yakni dengan memiliki sifat malu, tidak
menampakkan perhiasan kecuali yang biasa nampak serta mengulurkan hijab
kedadanya.” Sudah saatnya rasa malu menjadi budaya yang harus dijunjung tinggi
d% jaga oleh kaum wanita.

;Berdasakan uraian tersebut, penulis tertarik meneliti perasaan yang harus
d%'t"anamkan dan ditumbuh kembangkan pada perempuan agar memiliki rasa malu
selingga dapat mencegah perbuatan yang menghilangkan kehormatan pada
v@nita. Pembahasan mengenai al-iaya’ (malu) pada perempuan yang berjudul
@MIKIRAN IBN ‘ASYUR MENGENAI MALU PEREMPUAN DALAM
Ié-TAB AT-TAHRIR WA AT-TANWIR (Kajian Tafsir Magashid Al-Qur’an).

jiyeAg uejng jo

" Badrus Zaman dan Herawati Kusumasari, Pendidikan Akhlak Untuk Perempuan (Telaah
Ofir'an Surat An-Nur Ayat 31), (Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 2, 2019),
hEm.237
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E} Penegasan Istilah

: Untuk memahami penelitian ini dengan baik, akurat dan untuk menghindari
Iéfaguan terhadap memaknai kata-kata kunci yang ada di dalam judul penelitian

4]
ind, penulis akan menjelaskan beberapa istilah penting ada pada judul skripsi ini,

yaitu:

=

c 1. Al-Haya’ (Malu)

iAl-haya’ berasal dari kata “sL3-!” yang berarti hidup, di antara kata jadian dari

c

a?vhayat itu adalah kata “al-haya” dengan dibuang huruf terakhirnya
(;]’marbuthah) yang berarti hujan. Maka sesuai dengan hidup matinya hati, di
s@alah kuat dan lemahnya rasa malu itu ada. Sedikitnya rasa malu adalah akibat
dari kematian galb (hati) dan ruh (jiwa). Dan semakin hidup hati seseorang maka
semakin sempurna rasa malunya. Adapun dalam penelusuran al-Qur’an digital
diungkapkan dengan menggunakan bentuk kata kerja dan menambahkan tiga
huruf, yaitu alif, sin, dan ta, yang digabungkan menjadi kata istahya, yastahyi,
istihya. Kata ini merupakan bentuk kata kerja yang mengekspresikan makna rasa
malu atau merasa malu.® Menurut KBBI malu merupakan perasaan tidak enak hati
karena berbuat sesuatu yang buruk dan segan melakukan sesuatu karena ada rasa
hE}mat.9

2. Perempuan

I°3

1] q
= Dalam bahasa arab kata perempuan diungkapkan dengan lafaz yang berbeda,

a%ara lain: “mar’ah, imra’ah, nisa’, dan unsa”. Kata mar’ah dan imra’ah
j@mknya nisa’.*°

E Menurut KBBI, perempuan ialah orang (manusia) yang memiliki jenis
kglamin yaitu vagina dan umunya dapat mengalami siklus menstruasi, kehamilan,

persalinan anak atau masa menyusui.
Lo o

ueing

8 Cintami Farmawati, Al-Haya’ Dalam Perspektif Psikologi Islam: Kajian Konsep Dan
Egppiris (Jurnal Studia Insania, Vol. 8, No. 2 2020), him.104

‘g % Kemdikbud, “KBBI Daring” https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Malu diakses pada
tanggal 13 Oktober 2023 pukul 11.32 WIB

l‘J‘.:Neny Mutuhiatul, “Memahami Makna Perempuan dan Penciptaanya dalam Al-Qur’an”
h#s://rahma.id/memahami-makna-perempuan-dan-penciptaanya-dalam-al-quran/ diakses pada
tahfggal 27 mei 2024 pukul 17.36 WIB
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3. Kajian Magashid Al-Qur’an
o Magashid al-Qur’an merupakan konsep tentang tujuan-tujuan utama yang

O)XBH ©

|?ib|n dicapai oleh semua ayat al-Qur’an secara keseluruhan atau umum. Tujuan-

tlguan ini mencakup seluruh makna dan hukum yang terdapat dalam setiap ayat

alEQur’an untuk mewujudkan kemaslahatan bagi setiap hamba baik di dunia
ngupun di akhirat."

= 4. Kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir

gKitab at-Tahrir wa at-Tanwir merupakan kitab tafsir era kontemporer yang

sahgat terkenal yang ditulis oleh Syekh Thahir Ibnu ‘Asyur. Ada yang menyebut
tafsir Ibnu ‘Asyur dengan sebutan tafsir magashid. Berisi aspek-aspek dunia dan
agama serta mempunyai kandungan dari bagian kebenaran yang kuat, memuat
ilmu secara komprensif, mengungkap dari segi kebahasaan (balagahah). Hal
tersebut menjadikan kitab ini menjelaskan sebagian ilmu dan menggali hukum
terhadap al-Qur’an itu sendiri.*®

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, beberapa isu yang dapat

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Term-term al-haya’ (malu) yang ada pada al-Qur’an, yaitu disebutkan
pada surah dan ayat tertentu seperti konsep menutup aurat, mejaga
pandangan, tata krama yang mencerminkan sifat malu tersebut.

2. Pendapat para tafsir terhadap sikap al-haya’ (malu) pada perempuan di
dalam al-Qur’an yang bervariasi, tetapi umumnya menekankan pentingnya
sikap malu dalam menjalani kehidupan beragama dan bermoral yang baik.

3. Perintah untuk memiliki sikap al-haya’ (malu) dan memelihara

kehormatan perempuan, karena al-Qur’an dan hadist sudah terdapat

S J0 AJISIdATU) DTUIR]S] d)®1S

Y “Definisi Kata Perempuan dalam KBBI” https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/berita-
deta|I/1021/badan bahasa-tanggapi-definisi-kata-perempuan-dalam-kbbi di akses pada 21 Juni
2@3 pukul 11.25 WIB

\Wasfi Asyur Abu Zayd, Nahwa wa al-Tafsir aI -Magashidi li Al-Qur’an al-Karim
Rudyah Ta’sisiyyah li manhaj jaded fi tafsir al-Qur’an”, Diterjemahkan oleh Ulya Fikriyati
%wgan Judul: Memahami Pendekatan Baru Penafsiran AI-Qur’an, (Jakarta: PT. Qaf Media

reativa, 2020), him.30

- 3 Nur Hasan, Mengenal “Al-Tahrir wa Al-Tanwir”, Kitab Tafsir Kontemporer Karya
Ibhu ‘Asyur, https://islami.co/mengenal-al-tahrir-wa-al-tanwir-kitab-tafsir-kontemporer-karya-
b%u -asyur/ Di Akses pada 11 Maret 2024 pukul 12.32 WIB
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g perintah dan ajaran yang mendorong perempuan agar mempraktikkan
: ajaran-ajaran tersebut.

'§4. Mendeskripsikan perspektif Ibnu ‘Asyur melalui kajian magashid al-
; Qur’an pada kitab at-tahrir wa at-Tanwir terhadap ayat yang mengenai
= sikap al-haya’ (malu) pada perempuan pada al-Qur’an.

z 5. Agar dapat mengambil hikmah pada perempuan dalam memiliki sikap al-
5 haya’ (malu) yang dapat memelihara martabat, melindungi dari bahaya
= dan membangun karakter moral yang tinggi.

O Batasan Masalah

A Setelah mengindentifikasi beberapa permasalahan yang telah dipaparkan
sgbelumnya. Penulis memfokuskan penelitian pada ayat-ayat yang berkaitan
dengan konsep al-haya’ (malu) dalam konteks pada perempuan dengan kata
yastahyi dan istihya terdapat pada Q.S Al-Qasash [28]:25, kemudian yang
berkaitan dengan sikap al-kaya’ (malu) yang terdapat pada Q.S An-Nur [24]: 31,
dan Q.S Al-Ahzab [33]: 33 dan 59. Karena dalam ayat tersebut menjelaskan
tentang sikap al-haya’ terkhusus pada perempuan perspektif al-Qur’an dan sebagai
alasan bagi penulis untuk membahas masalah ini.

E. Rumusan Masalah

9p]

§ Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
ditumuskan masalah sebagai berikut:

wn

gl. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang sikap al-haya’ (malu) pada
~  perempuan dalam kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir?

c : . .

= 2. Bagaimana karakter malu perempuan dalam penafsiran mengenai al-haya’
< -

® (malu) dalam tinjauan Ibnu ‘Asyur?

wn
FE Tujuan dan Manfaat Penelitian

2 1. Tujuan

? Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan jawaban terhadap
g pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu:

9p]

L)

j+¥]

=

~A Y Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagi, Al-Mu jam Al-Mufahras Li Al-Fazh Al-Qur’an, (Dar
Agg(utub Al Mishriyyah, 1987), him.224
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g a. Untuk memahami penafsiran ayat-ayat tentang sikap al-zaya’ (malu)
: pada perempuan dalam kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir
§ b. Untuk memahami karakter malu perempuan dalam penafsiran
; mengenai al-zaya’ (malu) dalam tinjauan Ibnu ‘Asyur
= 2. Manfaat Penelitian
z a. Manfaat Teoritis
= Diharapkan pada penelitian ini bisa memberikan pemahaman yang lebih
g tentang memahami karekter al-haya’ (malu) pada perempuan dalam
~ Penafsiran magashid al-Qur’an yang merupakan salah satu cabang dari
A keimanan juga diharapkan agar bisa menjadi sarana ilmu pengetahuan secara
= teoritis.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengaplikasikan pengetahuan tentang al-Zaya’ (malu) pada
perempuan bahwa hal tersebut sangat penting dan dapat
memuliakan perempuan tersebut.
2) Bagi Peneliti Selanjutnya
g Penelitian ini diharapkan dapat membuka peluang dan memberikan
; kontribusi bagi pengembangan teori-teori terkait topik yang yang
g dikaji dalam penelitian ini.
G:" Metodologi Penelitian
G_ 1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

I9ATU

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
déngan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam penelitian kepustakaan (Library
résearch), data yang digunakan berasal dari berbagai sumber kepustakaan seperti
bgi(u, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan sumber-sumber tertulis
Iﬁ-nnya.15 Hal tersebut akan menghasilkan data deskriptif dan analisis berupa data

yang tertulis. Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah,

1> Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, (Jurnal: Iqra’ Volume 08 No. 01, 2014),

nery wigeyy jrie
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pﬁ’]elitian ini memerlukan data deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, informasi
oleh pandangan atau opini peneliti sendiri.'*Hasil penelitian kualitatif harus bebas
déﬁ subjektivitas peneliti dan didasarkan pada data yang diperoleh. Penulis
rr%lakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan informasi dari obeservasi
dan litelatur yang relevan.

z Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode tafsir tematik
a%u lebih dikenal dengan istilah metode tafsir maudhu’i. Tafsir maudhu’i
(t(e;matik) merupakan salah satu cara dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
ndengambil tema tertentu, kemudian mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
déngan tema yang dibahas. Selain itu, ayat-ayat tersebut ditafsirkan dan dikaitkan
sgtu ayat dengan yang lain untuk memberi penjelasan yang menghasilkan
pemahaman yang utuh dan analitis tentang perspektif al-Qur’an terhadap tema
yang dikaji. Alasan penulis menggunakan motede tafsir maudhu’l (tematik)
karena penelitian ini hanya membahas topik penelitian mengenai sikap al-kaya’
(malu) pada perempuan yang terdapat di al-Qur’an sebagai dalil dan menurut
pandangan Ibnu ‘Asyur dengan tinjauan maqashid al-Qur’an pada kitab at-tahrir
wa at-Tanwir.

2. Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data sebagai pusat informasi yang
ndukung, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder:

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang berisi informasi atau data penelitian dari
sumber data asli. Dalam penelitian ini menggunakan al-Qur’an serta
terjemahannya dan kitab at-Tarir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur karena
beliau dalam tafsirannya menggunakan tinjauan magashid al-Qur’an yang
berkaitan dengan penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan dari sumber asli
melainkan dari sumber kedua atau yang memuat informasi terkait data

penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder berfungsi sebagai

18 Jani Arni, Metodologi Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Darulat Riau, 2013), him 11
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pelengkap, penjelas dan penguat dari data primer. Data sekunder tersebut
meliputi kitab-kitab yang menggunakan tinjauan magashid, buku-buku,
jurnal, artikel serta karya ilmiah lainnya yang berkaitan dalam pembahasan

yang dikaji.

Teknik Pengumpulan Data

< Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library

reSearch), maka teknik pengumpulan data yang digunakan ialah :

nNely eysng

ISI 23¥38

4.

Jruae

a.
b.
C.

Menentukan tema yang akan dibahas.
Mengumpulkan sumber-sumber referensi yang terkait dengan penelitian.
Pengumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema yang
dibahas.
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis dan lengkap.
Melengkapi dengan hadist-hadist yang relevan dengan tema kajian.
Menafsirkan sikap al-kaya’ (malu) pada perempuan perspektif lbnu
‘Asyur melalui tinjauan maqashid al-Qur’an pada kitab at-tahrir wa at-
tanwir sebagai pedoman utama serta mencari pemahaman yang utuh
darinya.
Menggunakan referensi sekunder seperti kitab tafsir, buku, jurnal, artikel
dan sebagainya yang berkaitan tentang sikap al-aya’ (malu) untuk
mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan.
Teknik Analisa Data

" Data-data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisa, adapun Langkah-

Iaigkah yang bisa ditempuh sebagai berikut:

<
T a.

nerny wisey] JireAg uejng jo Ljrs1
O

Menggunakan metode deskriptif dan analisis yaitu memaparkan data dan
memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah data serta
digunakan untuk memeriksa secara konseptual atas data yang ada,
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan digunakan untuk
memperoleh kejelasan atas data yang sebenarnya.

Memahami magashid al-Qur’an yang mencakup kepada kemaslahatan

personal, sosial dan global



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

11

©

gc. Mengembangkan aspek yang berkaitan dengan tema, mempertimbangkan
: konteks ayatnya serta masa sekarang dan masa lampau.

id. Menggunakan metode analisis isi untuk menganalisis magashid al-Qur’an
; pada penafsiran Ibnu ‘Asyur melalui tinjauan magqashid al-Qur’an pada
—  kitab at-tahrir wa at-tanwir terhadap ayat mengenai sikap al-zaya’ (malu)
z pada perempuan.

5 Maka penelitan ini akan menguraikan mengenai penanaman al-iaya’ (malu)

p&da perempuan menggunakan ayat yang berkenaan dan penafsiran yang

ndenggunakan kajian maqgashid al-Qur’an pada kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir.

nery
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KERANGKA TEORITIS

19 3BH @

A Landasan Teori
= 1. Rasa Malu

e

— a. Pengertian Malu

z Malu merupan suatu perasaan atau emosi yakni kondisi yang dialami individu

y%g tindakan tersebut bertentangan dengan aturan atau norma-norma yang

bgrlaku sehingga ia menutupinya. Apabila memiliki rasa malu akan merasakan

sgtara alami untuk menyembunyikan diri dari orang lain karena perasaan tidak
nyaman jika perbuatannya diketahui oleh orang lain.’

= Ada beberapa pandangan dan definisi tentang malu dari beberapa ahli, sebagai

berikut™:

1) Menurut seorang ahli psikologi Prof. Dr. H.M. Arifin, mengartikan malu
sebgai sebuah emosi sosial yang timbul ketika individu merasa tidak
nyaman atau terganggu oleh tindakan atau situasi yang dianggap tidak
pantas menurut nilai-nilai sosial yang berlaku.

2) Menurut seorang ahli psikologi Prof. Dr. Hadi Sutrisno, memandang malu
sebagai sebuah emosi yang timbul karena adanya perbedaan antara citra
ideal diri yang diinginkan individu dengan citra diri actual yang ekspos
dalam situasi tertentu.

3) Menurut seorang ahli sosiologi, Dr. Rachman Ida mengemukakan bahwa
malu sering kali terkait dengan konsep kehormatan dan martabat dalam
masyarakat Indonesia. Dia menyoroti bahwa perempuan sering kali lebih

rentan terhadap perasaan malu karena tekanan sosial yang tinggi untuk

&]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

menjaga citra dan reputasi keluarga.
S Dapat disimpulkan bahwa rasa malu ialah emosi sosial yang umum dialami

oiﬁh manusia ketika mereka merasa kesalahan, tidak nyaman, atau canggung

Aq ue)

Y Wawan Wahyudin Budaya Malu Dalam Kehidupan Sehari-Hari: Implementasi Nilai-
Nﬁgi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jurnal Pendidikan Karakter “Jawara” (JPKJ): Vol
038*No. 02, 2017), him. 173

¥ Vikipedia Ensiklopedia Bebas https:/id.wikipedia.org/wiki/Malu diakses pada tanggal 09 Juni
2@24 pukul 22.40 WIB
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déam situasi tertentu. Ini adalah respons psikologi terhadap perasaan bahwa
pﬁlaku atau tindakan seseorang yang tidak sesuai dengan norma sosial atau nilai-
r?j?léi yang ada didalamnya.
gRasa malu ialah pengalaman yang dialami oleh setiap orang di dalam
kEhidupan, yang sering kali muncul ketika seseorang menyadari atau percaya
b%wa perilaku atau tindakan mereka yang tidak sesuai dengan norma sosial atau
n%ai yang dianggap penting. Ketika rasa malu, seseorang mungkin merasa tidak
ngaman, canggung atau bahkan merasa rendah diri. Meskipun rasa malu sering
dianggap sebagai pengalaman yang tidak menyenangkan, namun dalam konteks
yahg tepan ini memiliki dampak yang positif. Hal tesebut dapat menjadi sinyal
y?tng menunjukkan kesadaran individu terhadap kesalahan atau perilaku yang
tidak diinginkam.

b. Pengertian Al-Haya’ (malu)

Al-haya’ (malu) ialah bentuk mashdar dari Hayiya ((>), Al-Hayat (3&1) yang

berarti “hidup”. Maksud al-kaya’ (kehidupan) yaitu kehidupan didunia maupun
akhirat. Oleh sebab itu setiap orang yang tidak memiliki malu berarti akan mati
didunia dan sengsaara diakhirat. Jadi, seseorang yang memiliki rasa malu pada
h?upnya, hal itu juga mendorong untuk berbuat kebaikan dan menjauhi hidupnya
d&Lri hal buruk sehingga menyadari dirinya sebagai hamba Allah yang menjalakan
sauruh perintahnya. Dalam penelusuran digital al-Qur’an, konsep rasa malu
dﬁmgkapkan dengan menggunakan bentuk kata kerja dan menambahkan tiga
hgruf, yaitu alif, sin, dan ta, yang digabungkan menjadi kata istahya, yastahyi,
istihya. Kata ini merupakan bentuk kata kerja yang mengekspresikan makna rasa
r@lu atau merasa malu.

E Diketahui al-haya’ (malu) ialah akhlak mulia yang dapat mendorong seseorang
b;ﬁusaha untuk menghindari hal apapun yang dapat merendahkan diri dan

nﬁrtabatnya. Rasa malu juga suatu akhlak atau etika yang dapat memotivasi
=

neny wisey jreig
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séeorang untuk melakukan hal terpuji dan menjauhi kemungkaran sehingga
memiliki batasan antara dirinya dengan perbuatan tercela.’?

”§Secara terminologi al-haya’ (malu) ialah akhlak mulia yang mendorong

sgseorang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan buruk serta menghindari
sEtjaIa tindakan yang dilarang oleh Allah SWT. Dalam kitab Riyaddhush Shalihin,

In;;am An-Nawawi mengutip pendapat para ulama yang menyatakan bahwa

“%akikat dari haya’ adalah akhlak yang mucul dari dalam diri untuk

m(euf;)ninggalkan keburukan, mencegah diri dari kelalaian dan tidak melanggar hak-
h&@k terhadap hak orang lain”

A Beberapa ulama yang mendefinisakan al-zaya’ (malu) ialah:

%) Al-Jurnani mendefinisikan, “Malu adalah upaya untuk melindungi dirinya
dari hal-hal yang tidak baik serta berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
menghindari perbuatan yang dapat merugikan atau membahayakan dirinya
maupun orang lain karena adanya kekhawatiran akan mendapat dikritikan
jika tetap melakukannya.”

2) Al-Jahizh mendefinisikan, “Malu adalah bagian dari keagungan hati, yang
tercermin melalui sikap menundukkan pandangan dan menahan diri dari
perkataan yang tidak pantas, karena didorong oleh perasaan malu. Rasa
malu ini dianggap sebagai kebiasaan yang terpuji, selama ia tidak bersumber

dari ketidakmampuan atau kelemahan diri seseorang.”

RISI 231835

N—r

Dzunnu al-Mashri mendefinisikan, “Malu adalah rasa takut pada hati yang
diiringi dengan kesedihan terhadap sesuatu yang telah dilakukan. Cinta
harus diungkapkan, rasa malu hendaknya dipendam, dan ketakutan
menyebabkan kegelisahan.”

‘Dari sebagian para ulama berpendapat mengenai rasa al-kaya’ (malu) itu

AJISIdATU) dTUT

o
8BS JO

awal dari interaksi hati yaitu dengan apa yang dianggap pantas untuk

diperlakukan dengan rasa malu, kemudian berdampingan bersama diri yang tidak

19 Cintami Farmawati, Al-Haya’ Dalam Perspektif Psikologi Islam: Kajian Konsep Dan
piris...Nim.105

15191{5 uej|

% Muhammad Ismail Al-Mugaddam, Fikih Malu Menghiasi Hidup dengan Malu... him

[EEN
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iéﬁin melakukan hal tersebut kemudian munculah sifat malu itu. Seseorang harus
ngngetahui malu menitik beratkan dalam hal membedakan yang baik dan buruk
y%tu dengan kemampuan dari pengetahuan agama yang telah dipelajari. Didalam
d%i memiliki potensi alamiah yaitu nafsu. Manusia tidak bisa menghilangkan
nafsu itu sebab merupakan fitrah manusia. Jika nafsu tersebut tidak dikendalikan
dggan benar dan baik, maka akan dijadikannya sebagai acuan atas perbuatan
y%g dilakukan. Apabila nafsu sudah lebih dominan dari pada iman maka akan
teufjadinya perbuatan yang menyimpang dari agama islam.?* Oleh karena itu rasa
nfalu tersebut yang menjadi salah satu pengendali nafsu, karena dapat mencegah
seSeorang dari perbuatan yang melampaui batas. Jadi rasa malu sebagai
pgndorong utama dalam setiap bentuk kebaikan, kemuliaan, ketaatan dan
memiliki dampak positif bagi pelakunya maupun lingkungan sekitar.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan maka al-zaya’ (malu) yaitu
perasaan dan perilaku yang harus ditanamkan dan dikembangkan pada diri yang
dapat mencegah dari perbuatan nafsu yang buruk. sikap malu ini merupakan salah
satu akhlak terpuji yang sangat penting untuk dimiliki bagi setiap muslim, karena
juga bagian dari ciri khas islam itu sendiri dan seharusnya dijadikan pedoman
dalam kehidupan. Hal ini merupakan tujuan dari Rasulullah SAW, yaitu untuk
r@nyempurnakan dan meningkatkan kualitas akhlak manusia agar mencapai
dgrajat yang lebih tinggi.

[

& Seperti hadist Rasulullah SAW:

B 08 G Y gl Y sy aleg ol S 200 06 16 Onas 2
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i Imran ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Rasa malu itu tidak mendatangkan
kgz:uali kebaikan.” Berkata Busyair bin Ka’'ab, “Tertulis dalam Al-Hikmah
bahwa diantara malu, ada yang merupakan kewibawaan dan diantara rasa malu
i ada yang merupakan ketenangan.” Maka Imran marah dan berkata “Aku
S%npaikan kepadamu hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, sementara

oy

2! Azizah Hefni, Jika Tidak Malu, Berbuatlah Semaumu!, (Yogyakarta: DIVA Press,
2615), him.14
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k%nu menyampaikan kepadaku dari sahifah kamu sendiri”.?> (HR. Bukhari No.
5652).
o

- Dapat diketahui pentingnya rasa malu mempunya sifat al-2aya’ (malu) dalam
dﬁi, karena dapat menghidarkan dari fitnah dan keburukan. Dapat kita lakukan
dengan pengetahuan mengenai keagungan Allah SWT. Oleh karena itu rasa malu
itg harus ditanamkan agar tetap terjaga dan senantiasa di jalan yang benar serta

menghindari tindakan-tindakan yang dapat mengundang kemurkaan Allah SWT.

w
=

~ Pada dasarnya rasa malu juga terbagi menjadi malu yang terpuji dan malu

c. Pembagian Malu

y;ﬁlg tercela. Malu yang terpuji yaitu rasa malu yang dianjurkan dan terbagi ke
dgl'am beberapa bagian yaitu®:

1) Malu terhadap Allah SWT, dapat diwujudkan dengan cara mentaati segala
perintah Allah SWT dan menghindari segala larangannya. Apabila
melanggarnya berarti ia tidak mempunyai rasa malu kepada Allah SWT
yang telah menciptakan dirimu, yang memberimu rezeki, kenikmatan serta
berbagai fasilitas keduniaan.

Rasulullah SAW bersabda:

o Ro :a\

55 G5 Gl sl ol 55 B0 e (2 5 ) e 1 G i
S o 558 BN a5 85 T sl o (g 23 S g g gl

“Hendaklah kalian malu kepada Allah Azza Wa Jalla dengan sebenar-
benar malu. Barang-siapa yang malu kepada Allah Azza Wa Jalla dengan
sebenar-benar malu, maka hendaklah ia menjaga kepala dan apa yang
ada padanya, hendaklah ia menjaga perut dan apa yang dikandungnya,
dan hendaklah ia selalu ingat kematian dan busuknya jasad. Barangsiapa
yang menginginkan kehidupan akhirat hendaklah ia meninggalkan
perhiasan dunia. Dan barangsiapa yang mengerjakan yang demikian,

2 HR. Bukhari no. 5652

2 Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas, Malu Adalah Akhlak Islam,
h#ps://almanhaj.or.id/12190-malu-adalah-akhlak-islam-2.html Diakses pada Tanggal 10 okt 2023
pg‘i_kul 14.56 WIB
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g maka sungguh ia telah malu kepada Allah Azza wa Jalla dengan sebenar-
= benar malu.”* (Hadist Hasan: HR.at-Tirmidzi No. 2458)

© 2) Malu terhadap manusia, dapat diwujudkan dengan cara menjaga
@)

&  Ppandangan dari hal-hal yang buruk, serta menahan diri dari perbuatan-
S perbuatan tercela yang dapat merendahkan kehormatan dan kemuliaan
=  seseorang dihadapan manusia lainnya, maka perbuatan itu dipastikan
= cenderung merusak dan hina, dikarenkan tiada rasa malu kepada manusia.
Z

o 3) Malu terhadap diri sendiri, diwujudkan dengan selalu menampilkan yang
@ baik dalam segala urusan, termasuk dalam menjaga kepribadian, agar tidak
-~

o memiliki citra yang buruk dimata masyarakat. Tidak berbuat hina dan
Py

o tercela termasuk bagian dari malu kepada diri sendiri. Dengan kata lain,
(=

memiliki harga diri, kebaikan, kejujuran sehingga tujuan dari malu itu
tercapai.?®
Telah disebutkan bahwa malu ialah akhlak yang terpuji dan merupakan bagian

dari akhlak yang telah diajarkan Rasulullah SAW yaitu:

OLY! G ons 8Ly ¢ Tuad Oy iy DY)

Artinya: “Iman itu enam puluh sekian cabang, dan malu adalah salah satu

cabang dari iman” (HR. Al Bukhari 9, Muslim 35)

9p]
§: Kemudian Rasulullah memutlakkan bahwa sifat malu ini dengan kebaikan,
R:asuluulah SAW bersabda:
5 e N al ¥ e
= 2
“Malu itu tidak datang kecuali dengan kebaikan.”? (HR. Al Bukhari 6117, Muslim
37)
[ ]
s
= Malu tidak hanya perilaku yang terpuji namun malu juga bisa berada diposisi
ygng tercela yaitu apabila itu menegakkan kebenaran maka malu itu tercela seperti
wn
fitman Allah SWT QS. Al-Ahzab [33] ayat 53:

2 Hadist Hasan: HR.at-Tirmidzi No. 2458

% |sfa, Yang Cantik Yang beradab, (Bandung: Nuansa Aulia, 2007), him.22

%8 yulian Purnama Malu Yang Tercela Dan Terpuji, https://muslim.or.id/19343-malu-
g-tercela-dan-terpuji.html Diakses pada tanggal 08 Oktober 2023 pukul 22.04

Jjuaefg uej
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& I
D G g Y allls

inya: “...Allah tidak malu (menerangkan) yang benar... '

Adapun bagian-bagian dari malu tercela sebagai berikut:?

w edio yeH @

= 1) Malu untuk mempelajari hukum-hukum agama atau menuntut ilmu
= pengetahuan.

Z

¢n Pada umumnya, wanita cenderung memiliki rasa malu yang lebih besar,
tefutama dalam hal-hal yang menyangkut rahanh pribadi dengan hal-hal sensitif
-~

tentang dirinya. Dan diantara hal yang tidak perlu menyikapi dengannya malu.
Py . . N :

Imam Bukhari meriwayatkan perkataan mujahid yang berbunyi:

< Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan “Rasa malu itu ditujukan untuk
menghormati yang dianggap mulia dan itu hal yang terpuji. Jika rasa malu itu
berakibat seseorang meninggalkan perintah agama, hal itu tercela dan tidak bisa
disebut dengan malu yang sesuai syari’at Islam. Itu adalah kelemahan dan
hinaan.” Seperti itu maksud mujahid yang berkata “Seseorang yang pemalu tidak
bisa mendapatkan ilmu”. Hal ini dicantumkan oleh Abu Nu’aim pada kitab al-
Hilyah dengan sanad shahih.?
2) Malu dalam melakukan Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar
Pada suatu hal mengenai menasehati, memerintah dan melarang sesuatu yang
sé8uai dengan syari’at Islam merupakan sifat dari ketuhanan, siapa yang takut dari
f+¥]
célaan yang berbuat kebatilan maka tidak bisa disebut sebagai orang yang pemalu.
T§rdapat banyak kasus dalam kehidupan ini yang menunjukkan salah kaprah
téuang malu. Seperti malu menegur orang yang berbuat salah, malu
(]
m;gnyampaikan kebenaran, malu bersedekah di hadapan orang banyak, malu
rr%'nunjukkan identitas dan kepribadian muslimah yang baik, malu mengucapkan
Sﬁ!am, malu mengingatkan orang yang lebih tua juga berilmu, dan hal-hal serupa
I%nnya. Hal-hal tersebut tidak termasuk ke dalam Kkriteria malu akan tetapi

sgaagai perilaku al-'Ajiz atau orang yang lemah, yang tidak berani

=
j+¥]
=1
w 2" LPMQ, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan, (Jakarta:Pustaka
Ii@nah, 2019), him. 612

28 Muhammad Ismail Al-Mugaddam, Fikik Malu Menghiasi Hidup dengan Malu...

=

nery wigey i
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2 Muhammad Ismail Al-Mugaddam, Fikih Malu Menghiasi Hidup dengan Malu...
121-122
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©

nﬁngungkapkan kebenaran. Allah SWT sendiri tidak pernah merasa malu untuk
ngnentang orang-orang yang meragukan kebenaran al-Quran dengan sesuatu
yahg sangat kecil dan hina sekalipun.

4]

5 Pengarang kitab Fadhulullah ash-Shamad berpendapat, “Jika ada pendapat
yang menyatakan orang yang pemalu tekadang merasa malu saat berhadapan
dengan kebenaran, yang menjadikan ia meninggalkan amr makruf dan nahi
mungkar sehingga menyebabkan seseorang tidak dapat menunaikan sesuai
dengan ketentuan ajaran islam dan menjerumuskannya ke perbuatan buruk.
Fadhulullah Al-Jailani menyangkal bahwa ini bukan definisi malu yang
sebenarnya. %

% 3) Malu istri terhadap suami

; Hubungan suami dan istri ibarat dua orang yang saling melengkapi layaknya
pgkaian yang menutupi satu sama lain. Jika terdapat kekurangan pada istri di mata
suaminya, maka suamilah yang akan memperbaiki dan memperindahnya, begitu
pula sebaliknya. Seorang istri harus melepaskan rasa malunya dihadapan suami
dalam rangka memenuhi kebutuhan suami, dan hal yang sama juga berlaku bagi
suami. Rasa malu yang berlebihan dari seorang istri dalam hal ini justru tidak
baik, dan dapat menimbulkan dosa. Sebab, jika istri tidak memenuhi hasrat suami
maka dikhawatirkan akan menjerumus pada perbuatan yang dilarang agama akan
terjadi, begitu juga sebaliknya. Rasululllah sendiri bahkan pernah mandi dengan
pdra istrinya dalam satu bejana.

E’Dapat dilihat bahwa sifat malu juga bisa menjadi tercela jika menghalangi
sé:;eorang dalam hal mendapatkan ilmu, berbuat baik ataupun istri terhadap

sg:jaminya. Pada kisah Ummu Sulaim r.a beliau bertanya kepada Nabi SAW?®":

4
\ ~
kY o

JW ¢ Ealimt 3] e 300 e Leb ¢ 3R e s Ead YA O ¢ Jsm) b

ANRCUSHIFESE

AJISIdATUN)

“Wahai Rasullah, sesungguhnya Allah itu tidak merasa malu dari kebenaran.

Apakah wajib mandi bagi wanita jika ia mimpi basah? Rasulullah bersabda: ‘ya,
jika ia melihat air (mani)” (HR. Al-Bukhari 6121, Muslim 313)
=¥}

Ag u

%0 Muhammad Ismail Al-Mugaddam, Fikik Malu Menghiasi Hidup dengan Malu...

=0

nery wisey jife
-
w
o

%1 HR. Al-Bukhari 6121 dan HR. Muslim 313
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©

gDemikian, seseorang tidak seharusnya merasa malu dalam melakukan
pg—rbuatan yang benar (hagq) dan menjauhi segala bentuk kesalahan serta dosa,
k;fena pada hakikatnya itu bukanlah malu dalam pandangan syari’at.32

; Abu Qasim Al-Junaid mengemukakan bahwa sikap al-haya’ (malu) memiliki
jemis-jenis sebagai berikut®:

g Malu yang bersifat fitrah. Seperti perasaan malu yang muncul secara alami
= ketika melihat gambar atau wajah yang memerah karena mendengar ucapan
ccn kotor.

»

2) Malu yang bersumber dari keimanan. Misalnya seorang muslim menghindari
A berbuat maksiat karena malu atas muragabatullah atau keyakinan bahwa
= Allah SWT senantiasa mengawasinya.

3) Malu yang muncul dari dalam jiwa. Misalnya perasaan yang menganggap

tidak merasa malu seperti tidak memakai busana di hadapan orang banyak

dianggap sebagai sesuatu yang tidak bermoral.

Dari pemaparan diatas perubahan zaman yang tidak dapat dihindari, banyak
peristiwa zaman dahulu terulang kembali meskipun dengan suasana yang berbeda.
Dapat dilihat rasa malu terkhusus pada muslimah pada masa ini mulai memudar
dengan perkembangan zaman saat ini.

% d. Perempuan

g_n': Berbicara mengenai perempuan, pasti terdapat ciri fisik sosial dan psikologis
y%jg berbeda dengan laki-laki. Secara biologis, Perempuan memiliki organ
régroduksi yang berperan dalam pembuahan dan kehamilan. Namun, definisi
pgrempuan juga dapat melampaui aspek fisik dan biologis, mencakup identitas

gEnder, peran sosial, dan pengalaman kehidupan yang berbeda.*

—
-«
o
Lo o
wn
=
S
=1
w %2 Mushthafa Al-‘Adawi, Mafaatiihul fighi Fid Diin, (Saudi: Maktabah Makkah), him.
35
3§ % Sifat Malu Kaum Wanita https:/alhikmah.ac.id/sifat-malu-kaum-wanita/ Diakses pada

Taﬁggal 13 Oktober 2023 pukul 18.20 WIB
~ % Wikipedia Ensikopedia Bebas https:/id.wikipedia.org/wiki/Perempuan Diakses pada
0%Juni 2024 Pukul 20.38 WIB
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Dalam bahasa Arab perempuan berasal dari kata al-Mar’ah, dengan

ABH @

Jamaknya al-Nisaa’ yang berati wanita, perempuan dewasa atau lawan jenis pria.

AA-Nisaa’ yang artinya gender perempuan.®

e

= Ketika agama Islam datang, perempuan diberikan hak-hak sepenuhnya,
terutama agama sangat menghargai dan menghormati perempuan dihadapan Allah
Sg/T. Islam menghapus tradisi jahiliyah yang sangat diskriminatif pada
péempuan. Terkadang perempuan juga dianggap sebagai sumber fitnah, karena
b%a menjadi sumber nafsu laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Dengan
adanya sikap malu yang dapat menahan dalam bertindak, berpakaian, dan
péfgaulan. Karena pada al-Qur’an dan hadist, perempuan diberikan perhatian
kgusus dalam hak seperti perlindungan dan kewajiban yang harus dipenuhi.
2. Magashid Al-Qur’an

a. Pengertian Magashid Al-Qur’an

Tafsir magashid adalah salah satu metode penafsiran al-Qur’an yang
berupaya untuk menguak makna-makna logis dan mencapai berbagai tujuan yang
yang terkandung di dalam al-Qur’an dengan cara menelaah konteks dan

menjelaskaan cara memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan

manusia.*®

9p]

= Magashid al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu magashid berasal dari kata
-

(¢

kefja (Jeaiss—Idad—J.ai—Auas) yang berarti maksud dan tujuan.’” Sedangkan al-

r’an diartikan sebagai bacaan yang kemudian dipahami sebagai firman Allah

Selue]

SSIT yang dibaca oleh umat Islam. Menurut pandangan seorang ulama magashid
kgntemporer bernama ‘Abd al-Hakim Hamidy, magashid Qur’an merupakan
ttiuan utama Allah SWT menurunkan al-Qur’an kepada seluruh hamba-Nya.

E Menurut Rasyid Ridha magashid al-Qur’an ialah untuk memperbaiki

Lo o

i@ividu, memperbaiki masyarakat, dan umat. Hal ini mengarahkan manusia

S uej

% Nurjannah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-Laki Dalam Penafsiran,
(‘Eogyakarta: LKIS, 2003), him. 34
= % Wasfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi, (Jakarta Selatan: PT. Qaf Media
Kreativa, 2019), him.20

37 At-Tijani, Ali Basyar Al-Faki, Magashid al-Qur’an Al-Karim wa Wahilatuha bin at-
T?dabbur, (Al-Muktamar Al-Alimi li at-Tadabbur al-Qur’an, 2013), him. 1

I

nery w
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©

@ada jalan yang benar, terbentuknya persatuan diantara sesama manusia, serta
membersihkan jiwa mereka.

”§ Jadi, magashid al-Qur’an ialah tujuan-tujuan, hikmah dan rahasia yang
t%kandung dalam al-Qur’an yang diturunkan dengan maksud untuk mewujudkan
kemaslahatan, kebaikan dan kebahagiaan manusia baik secara batin maupun dunia
a@irat.

= Perkembangan magashid al-Qur’an mengikuti arus kemajuan
p&rkembangan ulumul Qur’an yang terbuka terhadap gagasan-gagasan baru yang
nfuncul dalam proses kemajuan ilmu pengetahuan. Ulama klasik meyakini bahwa
is’pokok al-Qur’an lebih menekankan pada ajaran teologi dan metafisika karena
pgda masa itu pengetahuan keislaman masih dalam tahap awal dan kurang
terkoneksi dengan dunia luar. Namun, para ulama tafsir kontemporer memahami
esensi utama al-Qur’an dengan menganggap al-Qur’an memiliki kandungan yang
menjawab pertanyaan persoalan manusia dan menjawab masalah yang muncul
dengan lebih luas.

Pada kalangan ulama klasik diskusi magashid al-Qur’an dimulai dari 3

ulama yaitu:*

1) Abu Hamid Al-Ghazali, yang dianggap sebagai pelopor dalam penelitian
magashid al-Qur’an dengan tafsirnya Jawahir al-Qur’an yang menyatakan
bahwa terdapat enam tema yang mencakup surah dan ayat al-Qur’an. Tiga
tema utama yaitu pengenalan terhadap Allah SWT, jalan yang lurus, dan
pemahaman tentang hari kiamat. Adapun tiga tema pelengkap seperti
gambaran orang beriman, gambaran orang membangkang, dan perjalanan
menuju jalan Allah SWT.

Asy-Syatibi, dalam tafsirnya magashid as-suwar beliau mengungkapkan

SIJATU) JdTWE][S] 2}e1§

&

bahwa pada surah-surah makkiyah yang diturunkan sebelum nabi Muhammad
SAW hijrah ke Madinah, berisi seruan untuk beribadah kepada Allah dan

mentauhidkan-Nya. Surah-surah ini memiliki 3 tema utama yaitu menegaskan

1efg uejng jo A

= %8 Muhammad Bushiri, Tafsir Al-Qur’an Dengan Pendekatan Magashid AL-Qur’an
Perspektif Thaha Jabir Al- ‘4/awi, (Tafsere: VVol. 7 No. 1, 2019) him 135

% Khalilah Nur ‘Azimy, Maqashid al-Qur’an: Perspektif Ulama Klasik dan Modern,
(@uasarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer, Vol. 1 No. 1, 2019), him.11-12

p. |
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gkeesaan Allah SWT, memperkuat kenabian Nabi Muhammad SAW dan

: menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan hari kebangkitan dan

”§ kehidupan akhirat.

3; Al-Bigqga’i berpendapat bahwa magashid memiliki tiga aspek yaitu mulai dari

= masalah agidah untuk memperkuat keyakinan akan keesaan Allah, hukum-

z hukum dan kisah-kisah yang terkandung di dalamnya.

= Sedangkan pandangan yang berbeda dalam daftar magashid pada mufassir

y%g hidup pada zaman modern yaitu:*

13, Muhammad Rasyid Ridha, dalam tafsir Al-Manar membahas sepuluh tema

A utama al-Qur’an yakni pembenahan agama, hal-hal terkait kenabian dan

= kerasulan, konsep Islam sebagai fitrah serta berbagai penjelasan tentang akal,
ilmu dan hikmah. Selain itu, termasuk pula topik-topik yang membahas
kehidupan sosial, keutamaan-keutamaan islam dari segi ibadah, aturan umum
politik islam, panduan pengelolaan harta, perbaikan aturan dalam konteks
peperangan, pemberian hak-hak wanita dan pembebasan budak.

2) Thahir Ibn Asyur, pada pendahuluan kitab tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir
membahas magashid al-Qur’an dengan maksud tujuan pokok diturunkannya
al-Qur’an ialah memperbaiki kondisi individu, masyarakat dan peradaban.

g Beliau merangkum ada delapan tema inti al-Qur’an yaitu:**

© a) Tauhid yaitu dengan reformasi keyakinan dan pengajaran keyakinan yang
wn

g benar dan lurus.

~ b) Perbaikan akhlak

(= . . .

= ) Pemberian aturan hukum, baik bersifat khusus atau umum. Maksudnya
< . . . . .

5 ialah al-Qur’an juga mencakup berbagai peraturan atau hukum baik yang
E bersifat umum maupun yang bersifat khusus yang berlaku untuk berbagai
S aspek penting.

= d) Strategi pengaturan masyarakat (siyasah al- ‘ummah) agar kebaikan ummat
= terpelihara.

9p]

et

g_ *0 Ainol Yagin, Magashid al-Quran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 2-3

s * Muflikhatul Khoiroh, Kontribusi Tafsir Magasidiy Dalam Pengembangan Makna Teks

3

~Qur’an (Telaah Ayat-Ayat Relasi Keluarga Dalam Al-Tahrir wa Al-Tanwir Karya Muhammad

AlaTahrir Ibn ‘Asyur), Disertasi (Semarang: UIN Walisongo, 2020), him.200-201

Ise
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D
~

Kisah umat terdahulu sebagai landasan memperbaiki kondisi ummat.

—h
p—

Pengajaran mengenai hal terkait dengan situasi pada masa dimana al-
Qur’an diwahyukan, seperti bagaimana syari’ah dipahami dan disebarkan,
hikmah-hikmah yang terkandung dan berfikir yang lurus untuk
menghadapi orang-orang yang sesat serta hal dakwah.

Nasehat, peringatan berupa nasehat, larangan dan pemberi kabar gembira.
Demikian juga mengenai perdebatan dan diskusi dengan para penentang

yang juga membahas kajian tentang motivasi dan ancaman.

=y
~

Menjelaskan kemukjizatan al-Qur’an sebagai bukti kebenaran rasul yang

membawanya.

#eiy eysng NiN y!1w eldidoyey o
(=]

Taha Jabir Al-Alwani mengidentifikasi bahwa ada tiga nilai utama dalam al-
Qur’an yaitu menekankan pada tauhid (percaya dan menetapkan keesaan
tuhan), tazkiyah (membersinkan manusia dan masyarakat dari segala
kejahatan), dan ‘umran (membangun nilai peradaban).

Dapat dilihat bahwa pada ulama yang hidup dizaman klasik hingga
modern, semua membuat upaya yang signifikan untuk mengungkapkan magashid
al-Qur’an bertujuan memahami secara rinci dan menyeluruh tentang apa yang
diturunkan Allah SWT pada kitab-kitabnya.

§ Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa ada delapan pendekatan untuk
m:émahami tujuan-tujuan al-Qur'an. Namun, peneliti hanya akan membahas lima
m;'@tode yang dianggap penting, yaitu: **

B Menghubungkan nash dengan nash yang lain dalam al-Qur’an.

5_ Mengaitkan al-Qur'an dengan Hadist-hadist yang shahih.

15 Mempelajari struktur bahasa dan bentuk kalimat pada al-Qur'an

é‘ Memperhatikan kalimat atau hubungan antar ayat.

5. Memahami latar belakang turunnya ayat-ayat (asbab al-Nuzul).

wn

=

Dapat diketahui bahwa selain sebagai ilmu yang mandiri tafsir magashid

[

j@a berhubungan dan menyatu dengan ragam semua tafsir, tidak ada tafsir yang
tidak membutuhkannya. Sebaliknya tafsir magashid al-Quran juga tidak
j+¥]

rr,_%;mbutuhkan tafsir lainnya. Sebab, mufassir menjelaskan al-Qur’an secara

“21bid, him. 4-14
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p%]jang dan lebar melalui berbagai metode dan teknik seperti metode tahlili
(@palltlk) maudhu’i (tematik), ijmali (global), muqarran (komparatif) serta sunani
(ﬂofetlk) Hal itu menjadi bukti bahwa tafsir magashid ialah bapak seluruh tafsir
y§1g ada karena tafsir mana pun harus memiliki ruh magashidi.*

= Tafsir magashidi ialah salah satu jenis tafsir yang berdiri sendiri, tetapi
k;eradaannya dapat memasuki ke berbagai jenis tafsir yang ada, jadi dapat
dF_Fihat bahwa berbagai ragam tafsir apapun itu disinari oleh magashid Qur’an.
T%Jjauan atau magashid al-Qur’an dapat dijelaskan berdasarkan cakupannya, mulai
dari kajian umum hingga khusus. Pertama: pada maqgashid umum menurut Wasyfi
‘ASyur ada enam maqashid atau tujuan umum diantaranya meng-Esakan Allah
dgn mengajak untuk menyembah-Nya, memberi petunjuk dalam hal agama dan
duniawi, mensucikan jiwa dan mengajarkan hikmah, memberi rahmat dan
kebahagiaan, menegakkan kebenaran dan keadilan serta meluruskan cara berfikir.
Kedua: Pada magashid khusus meliputi beberapa istilah dalam al-Qur’an dan
dikategorikan menjadi dua, yaitu magashid al-Khas mengenai suatu topik dari
topik yang dibahas di dalam al-Qur’an seperti ibadah, akidah, muamalah, politik,
interaksi sosial dan hukum, serta magashid khusus terkait tema spesifik yang ada
pada al-Qur’an. Selain itu, tujuan-tujuan al-Qur’an atau magashid dapat dikaji
d%i skala yang paling kecil hingga paling luas. Pertama, ada yang disebut dengan
m:aqashid dimulai dari unit terkecil yaitu huruf, kata, maksud dari suatu ayat, baik
ygng sudah jelas (sharih) maupun yang masih samar (khafi). Yang kedua adalah
nigashid as-surah atau maksud dari suatu surah.** Dengan kata lain cakupan
maqashid menyeluruh dari sebuah surah dalam al-Qur’an.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa magashid al-

SI2ATBN

ggr'an merupakan istilah yang merujuk pada tujuan-tujuan pokok dan menyeluruh
dari ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan secara keseluruhan. Sebagaimana lbnu
‘gsyur mengatakan bahwa menjelaskan apa yang telah dipahaminya dari maksud

dgn tujuan yang Allah SWT menginginkan dalam kitab-Nya dengan memberi

8 Wasyfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi...hIm. 23-24
* Wasyfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi...hlm. 28
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niﬁksud dan penjelasan yang sempurna atas makna yang dikandung oleh ayat

sé?ﬂngga bisa dimanfaatkan dan di realisasikan untuk kemashlahatan manusia.

”§ b. Teknik Menggali Magashid al-Qur’an

; Dalam membahas maqgashid al-Qur’an diperlukannya teknik dalam proses
yihg benar dan efektif, adapun teknik dalam menggali magashid al-Qur’an
s;l;agai berikut:*

17;— Metode Tekstual, ialah cara pertama untuk mengungkap magashid al-Qur’an

gdengan melakukan analisis yang seksama terhadap penyampaian dan

o Penjelasan al-Qur’an mengenai berbagai topik dan permasalahan yang

A dibahasnya. Pada intinya metode utama untuk menemukan magashid khusus

= dari al-Qur’an yaitu dengan mengkaji dan meneclaah secara cermat isi
kandungan al-Qur’an terkait topik-topik dan pembahasan-pembahasan yang
dikemukakan oleh al-Qur’an.

2) Metode Induktif, yaitu metode yang menggunakan sample parsial untuk

menghasilkan sebuah hukum umum atau kaidah menyeluruh tentang sesuatu

hal. Menurut Ibnu ‘Asyur metode ini merupakan metode paling popular yang
kemudian dibagi menjadi dua jenis:

a) Proses metode induktif dari banyak ‘llat (alasan) yang menghasilkan
kesimpulan tentang tujuan syari’at dengan berbagai alasan yang sama, lalu
hikmah tersebut ditetapkan sebagai tujuan hukum syar’i.

b) Proses metode induktif pada dalil-dalil hukum yang menyatukan ‘illah
yang sama kemudian digabungkan untuk menyimpulkan dengan
keyakinan bahwa alasan itulah yang menjadi tujuan yang dikehendaki
Allah SWT.

wn
3\5‘ Metode Konklusif, ialah metode lanjutan dari metode induktif. Dalam metode

IATU ) DTWR]S] 3}e}§

€. ini, seorang mufassir harus mencapai kesimpulan umum setelah memeriksa
kumpulan ayat serta pembahasan atau lafadz al-Qur’an yang memiliki
relevansi dengan tiga maqashid yaitu magashid umum, magashid khusus, dan

magashid terperinci yang terkandung dalam al-Qur’an.

* Wasyfi Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Magasidi ...hIm. 86-108
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4% Metode Eksperimen para Pakar Al-Qur’an, ialah metode yang disebut ittiba’
: al-‘ulama yang melibatkan mempertimbangkan pengalaman dan tingkat
”§ keilmuan para ahli al-Qur’an. Karena para ahli al-Qur’an memiliki otoritas
; yang pantas untuk didengar dan diikuti dalam pandangannya. Oleh karena itu,
= mengikuti hasil penelitian cendikiawan al-Qur’an yang menyelidiki magashid
z al-Qur’an.
= c. Mengenal Kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir
%) 1) Biografi Singkat Ibnu ‘Asyur
=~ Ibnu ‘Asyur dengan nama lengkap yaitu Muhammad Al-Tahir bin Muhammad
bif Muhammad al-Tahir Bin Muhammad al-Syazaliy bin Abd Al-Qadir Ibn
I\ﬁaijhammad Ibn ‘Asyur. Lahir pada bulan September 1897 atau tepat pada bulan
Jumadil Ula 1296 H di kota Marasi, pinggiran kota Tunisia, tepatnya di rumah
kakek dari ibundanya dan wafat pada hari Ahad, 12 Oktober 1973 M atau 13
Rajab 1393 H. Memiliki seorang ibu yang bernama Fatimah, yang merupakan
anak perempuan dari perdana menteri bernama Muhammad al-‘Aziz bin
Muhammad al-Habib ibn Muhammad al-Tayyib bin Muhammad bin Muhammad
Buatur.*® Ayahnya bernama Muhammad Ibn ‘Asyur yang berasal dari Andalusia.
Beliau sudah dirawat sedari kecil oleh kakenya yang merupakan syaikh dan
p§nah menjadi gadi, mufti, guru, pengawas wakaf, anggota majlis syura. lbnu
‘agéyur mendapat ilmu agama seperti hadist dan balaghah dari kakeknya. Selain itu
bgku sastra, kata-kata hikmah, bahasa prancis juga dipelajarinya. Beliau hidup
dHengah keluarga yang bernuansa ilmiah. Tidak heran apabila Ibnu ‘Asyur
m%miliki kecerdasan dan cinta kepada ilmu. Mulai belajar pada usia 6 tahun di
mfgasjid Sayyidi al-Mujawar di Tunis, seperti menghafal al-Qur’an dan
®
rr\gmpelajarinya.
S lbnu ‘Asyur melanjutkan pendidikan ke al-jami’ah al-Zaitunah pada usia
y_gng masih muda. Pada tahun 1310 H. Zaitunah ialah masjid yang memiliki
pg}jalanan sejarah yang mencakup banyak pusat kegiatan keagamaan yg berfiliasi

dghgan Mazhab Maliki dan hanya sebagian yang menganut mazhab Hanafi. lbnu
j+¥]

13

- * Luthfiyatun Nikmah, Penafsiran Tahir Ibn ‘Asyur Terhadap Ayat-Ayat Tentang
Défokrasi: Kajian Atas Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir, (Journal Of Islamic Studies and
Himanities Vol. 02 No. 1, 2017), him.82
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‘gsyur memperoleh ilmu agama yg berkaitan dengan syari’ah (magashid) seperti
tq?sir al-Qur’an, Qira’at, hadist, mushthalah hadist, ilmu kalam, ushul figh, figh
déh sebagainya. Dia juga memperoleh ilmu yang berfungsi sebagai alat untuk
sgrana ilmu al-nahwu, sharf, balaghah, dan manthig.*” Disana Ibnu ¢Asyur belajar
setama 6 tahun dan memiliki guru-guru yang luar biasa diantaranya Syeikh Abd
a;’-rtQadir al-Tamimiy ahli ilmu tajwid al-Qur’an dan ilmu Qira’at, Muhammad al-
l\%khliy dari beliau lbnu ‘Asyur mempelajari ilmu nahwi, Syeikh Muhammad
sgalih dari beliau Ibn ‘Asyur mempelajari kitab al-makwidiy ‘ala al-Khuslah dan
sébagainya. Ini menunjukkan bahwa Ibnu ‘Asyur memiliki kecenderungan untuk
memperoleh pengetahuan dari berbagai guru, bukan hanya satu yang menjadikan
bgaiu seorang yang pintar dan cerdas.*®

Setelah menyelesaikan belajar di Zaitunah, Ibnu Asyur menjadi salah satu
ulama besar dan terkenal di Tunisia. Beliau mendapat posisi yang bermacam pada
bidang agama setelah mengabdi pada lembaga al-zaitunah. Setelah itu, dia mulai
mengajar pada saat ia menjadi mudarris (pengajar) tingkat kedua dan menjadi
mudarris tingkat pertama pada tahun 1905. Pada tahun 1905 hingga 1913 ia
mengajar di Perguruan Sadiqi dan pada tahun 1908, ia terpilih sebagai wakil
inspektur pengajaran di masjid Zaitunah. Tahun berikutnya, dia bergabung
d%gan anggota dewan pengelola perguruan Sadigi.

;Ibnu ‘Asyur berperan penting dalam penyebaran semangat nasionalisme di
T%Tnisia. Beliau hidup pada masa yang sama dengan ulama Mesir terkenal yaitu
Muhammad al-Khadr Husain al-Tunisi yakni merupakan imam besar al-Azhar.
@duannya adalaah sahabat sejati, ulama yang luar biasa dan memiliki tingkat
kéimanan yang kuat. Mereka berdua pernah dipenjara karena mempertahankan
@akinan mereka yang akhirnya menanggung penderitaan yang berat demi
a@ama dan Negara. Pada masa itu Tunisia dipimpin oleh diktator yang

w o .
menggiring Ibn ‘Asyur berseteru dengan pemerintah karena menentang dengan

*7 Jani Arni, Al-Tahrir Wa al-Tanwir Karya Muhammad Al-tahrir ibn Asyur, (Jurnal
uluddin Vol XVII No. 1, 2011), him. 81
“ Ibid, him. 82
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nﬁngumpulkan dukungan untuk menyebarkan pesan agama. Akibatnya, Ibnu
 Asyur diberitakan telah dicopot dari jabatannya sebagai Syaikh besar Islam.*
'§Akhirnya beliau memutuskan berdiam diri dirumah dan menjalankan
rgztinitasnya yaitu membaca juga menulis. Pada masa-masa tersebut beliau
menuliskan karya tafsir yang menjadi karya master piece yaitu kitab Tafsir al-
Tarir wa at-Tanwir.>® Ibn ‘Asyur wafat pada bulan Rajab tahun 1973 M/1393H
dETunisa pada usia 94 tahun.

7))
c 2) Karya-Karya Ibnu ‘Asyur

M BysS

Ibnu ‘Asyur memiliki latar belakang keluarga yang mencintai ilmu yang

ngenjadikan beliau sebagai orang yang cinta akan ilmu dengan menjadi guru dan

tokoh agama. Ibnu ‘Asyur sangat produktif dan meninggalkan banyak sekali
gudang ilmu dan berbagai macam disiplin ilmu, berikut beberapa karya terkenal
antara lain>"

a) Al-Tahrir Wa At-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur yang paling terkenal dan juga
merupakan sebuah tafsir al-Qur’an. Beliau mengangkat dalam tafsir ini
dengan kontekstual serta menghubungkan pesan al-Qur’an dengan situasi
social, politik, dan intelektual Kontemporer. Menekankan paham akan konteks

o dan tujuan al-Qur’an agar bisa menerapkan prinsip islam dengan relevan pada
% masyarakat modern.

b£ Maqasid al-Syari’ah al-1slamiyah karya Ibnu ‘Asyur yang membahas konsep-
5_ konsep utama dan tujuan syari’ah Islam. Mulai dari dasar hukum islam sampai
é pelaksanaan untuk kesejahteraan social, keadilan dan keharmonisan

- masyarakat.

JATU

cz; Al-Madkhal al-Mufassal ila al-Figh al-Islami, karya ini sebagai pengantar

\< komprehensif untuk prinsip-prinsip dan metode hukum Islam. Seperti panduan

H‘x

mengenai bagaimana menerapkan hukum dalam kehidupan.

ueing

* Khaerul Asfar, Metodologi tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Muhammad Thahir
Ihpu ‘Asyur, (Al-Agwam: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 1 No. 1, 2022), him.57

‘< %0 Abd. Halim, Kitab Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Ibn ‘Asyur dan Kontribusinya
Terhadap Keilmuan Tafsir Kontemporer, (Jurnal Syahadah Vol. I, No. 11, 2014), him. 20

s 51 Yusriz Shobid Qolbi dan Muhammad Nuruddien, Kajian Q. S al-Fajr Dalam Karya
Ibhu “‘Asyur Analisis Kriteria Penggunaan Kata Isti’arah atau Shigat Selain Isti’arah, (Al-
stafid: Jurnal of Qur’an and Hadist Studies Vol. 2 No. 2, 2023), him. 21-22

nery wige



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

30

©

d% Al-Mursyid al-Mu’in ila al-Duras al-Madkhal al-Juzi al-Thani, Karya
:fenomenal karena menangkap berbagai disiplin ilmu yaitu tafsir, ilmu hadist,
”§ figih, sejarah, dan bahasa Arab. Beliau juga menjelaskan konsep-konsep dan
; metode masing-masing displin ilmu ini.

e} Al-I'tisam, Karya ini mengenai bahwa pentingnya dalam menjaga persatuan
z dan menghindari perselisihan dalam masyarakan Muslim dan berpegang teguh
= pada syari’at Islam serta menerapkannya.

%) 3) Penyusunan Kitab At-Tahrir wa At-Tanwir

~ Penyusunan kitab ini dilatarbelakangi dengan kecintaan Ibnu ‘Asyur terhadap
agama Islam dan penduduknya. Beliau ini ajaran Islam terus berkembang sesuai
dgngan al-Qur’an (sumber ajaran Islam). Ibnu ‘Asyur berambisi agar tafsirnya
dapat memberi pengaruh kepada masyarakat dalam hal akhlak atau etika,
pemahaman keagamaan, dan wawasan. Selain itu, tujuannya adalah agar umat

Islam mengetahui dan memahami al-Qur’an yaitu kitab yang agung dan dapat

dibuktikan serta memiliki keindahan gaya bahasa dan rahasia kebahasaan yang

terkandung didalamnya. Dengan karya tafsir ini, Ibnu ‘Asyur berharap untuk
menjadi ulama yang tulus dengan mengembangkan ajaran Islam tidak bertujuan
menjadi ulama yang sombong atas kelebihan yang dimiliki.
g Pada pengantar tafsirnya Ibn ‘Asyur menjelaskan mengenai nama kitab tafsir
y%tu “Tahrir al-ma’na al-Sadid wa Tanwir al- ‘Aglu al-Jadid, min Tafsir al-Kitab
£Majid” yang kemudian diringkas menjadi “4/-Tahrir Wa al-Tanwir min al-

Tafsir”. °* Adapun nama kitab tersebut memiliki misi untuk mengungkap makna

aE_Qur’an dan memperkenalkan gagasan-gagasan baru pada pemahaman al-

Qiu"an.

E.: Penerbit al-Daar al-Tunisiyyah li al-Nasyr di Tunisia menerbitkan Kitab tafsir

aiTahrir wa at-Tanwir sebanyak 15 jilid secara lengkap pada tahun 1968 M.

I_g;fab ini mencakup 30 juz al-Qur’an yang diawali dengan surah al-Fatihah dan

d§khir surah an-Nas dalam waktu 39 tahun sambil mengerjakan karya-karya lain.

D&lam penulisannya, Ibnu ‘Asyur banyak merujuk kepada kitab-kitab tafsir klasik
j+¥]

*2 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, Juz 1, (Tunisia:
Shuhnun li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), him.8-9
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s%)erti al-Kasysyaf oleh al-Zamakhsyari, al-Muharrar al-Wajiz oleh Ibnu
‘gtiyyah, Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi, tafsir al-Baidawi, tafsir al-
&]si serta komentar-komentar dari at-Tayyi’, al-Qazwini, al-Qutub dan at-
Tgftizani dan kitab lainnya.>® Pada kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir berisikan 10
muqaddimah sebagai berikut:>*
z a) Mengenai tafsir, ta’wil, dan memposisikannya sebagai ilmu.
< b) Mengungkap mengenai referensi dann alat bantu dalam ilmu tafsir.
= c) Ibnu ‘Asyur menyatakan bahwa tafsir tanpa nukilan (ma’tsur) atau tafsir
o>  (bira’yi)adalah sah.
A d) Memberikan penjelaskan tentang maksud dari seorang mufassir.
= e) Memberikan penjelasan khusus mengenai konteks turunnya ayat (azbab al-
nuzul).
f) Mengenai berbagai jenis bacaan (al-Qira’at).
g) Mengenai kisah-kisah dalam al-Qur’an.
h) Mengenai nama, jumlah, ayat dan surah, susunan, dan nama-nama al-
Qur’an.
1) Mengungkapkan tentang makna yang terkandung pada kalimat-kalimat al-
Qur’an.

J) Mengenai tentang I’jaz (mukjizat) al-Qur’an.

I 23838

Ada pengantarnya juga beliau membuat penyataan “Dalam tafsir yang saya
bgat, saya fokus pada menjelaskan berbagai kemukjizatan al-Qur’an serta
membahas keindahan dalam segi balaghah bahasa Arab dan Uslub-uslub yang
déunakan. Selain itu, menjelaskan bagaimana ayat berhubungan dengan ayat
y?gng lain

E.: Kitab at-Tahrir Wa at-Tanwir menggunakan metode Tahlili dengan cenderung
tafsir bil ra’yi. Karena dalam menulis tafsir ini dengan memaparkan ayat demi

a@t sesuai dengan urutan mushaf, kemudian menjelaskan kata per kata dengan

*Ibid, him. 7

5 Muflikhatul Khoiroh, Disertasi Kontribusi Tafsir Magasidiy Dalam Pengembangan
Makna Teks Al- -Qur’an (Telaah Ayat-Ayat Relasi Keluarga Dalam Al-Tahrir wa Al-Tanwir Karya
Mﬁhammad Al-Tahrir Ibn ‘Asyur)...hIm.316

> Ibnu ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 1, Juz 1 him.40

11eAq ue)
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s@gat terperinci mengenai makna kata, kedudukan, uslub bahasa, aspek, korelasi
dgn mengaitkannya dengan situasi serta kondisi pada saat turunnya ayat yang
tékait dengan realitas kehidupannya juga disertai dengan teori ilmu pengetahuan.
Sgdangkan corak penafsirannya adalah ‘i/my, lughawi dan Adabi al-fjtima’i
dEhgan mengungkapkan ketinggian bahasa al-Qur’an dan mendialogkan dengan
rglitas sosial kemasyrakatan.*®
= Berikut adalah langkah-langkah penulisan tafsir yang dilakukan oleh Ibnu
‘%)syur dapat dijelaskan sebagai berikut:*’
o @) Menjelaskan nama (merujuk pada sebuah hadist atau mufassir), jumlah,
A dan spesifikasi makki-madaniyah surat.
= b) Memaparkan tujuan dari al-Qur’an pada sebuah surat.
c) Mengemukakan azbab al-Nuzul (sebab turunnya) ayat.
d) Menganalisis makna serta kedudukan kata dalam bahasa Arab.
e) Menjelaskan tafsir suatu ayat dengan al-Qur’an atau hadist
f) Mengungkap perbedaan gira’at dan menjelaskan penafsiran dari masing-
masing qira’at serta mentarjih yang paling kuat
g) Mengutip pendapat para Ulama dan terkadang membandingkan juga
memilih pendapat paling kuat

9p]
& h) Menjelaskan keterkaitan ayat dalam al-Qur’an

Jje

— Dapat dilihat bahwa Ibnu ‘Asyur memiliki karya yang sangat luar biasa dan
m;'@miliki banyak keistimewaan dan dianggap sebagai air mata keilmuan. Dengan
menjelaskan melalui aspek kebahasaan membuat yang dibahas mengadung makna
ygl:lg benar. Ibnu ‘Asyur memegang peranan Yyang signifikan dalam
péngembangan bidang keilmuan tafsir pada zaman kontemporer sehingga
w%miliki jasa yang besar untuk kemaslahatan umat.

B2, Tinjauan Kepustakaan
g Sangat penting bagi penelitian untuk melakukan telaah pustaka. Telaah

pﬁstaka digunakan untuk membuktikan bahwa penelitian itu asli dan

n

o]

g_ % Dina Istiqomah, Iffuh Dalam Kisah Nabi Yusuf A. S Menurut Tharir Ibnu ‘Asyyur:
Timjauan Magashid Al-Qur’an, Skripsi, (Pekanbaru: Uin Suska Riau, 2024), him.40

> Abd Halim, Kitab Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Ibn ‘Asyur dan Kontribusinya
hadap Keilmuan Tafsir Kontemporer...hlm 24-25

T
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nﬁnunjukkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Bgrdasarkan studi literatur yang telah dilakukan oleh penulis, penelitian ilmiah
yéﬁg paling berfokus pada“Sikap Al-Haya’ Pada Perempuan dalam Kitab At-
Tghrir Wa At-Tanwir (Kajian Magashid al-Qur’an)” belum pernah dilakukan
sEbeIumnya. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk diteliti guna
ngnemukan dan menggambarkan sikap al-Haya’ (malu) pada perempuan guna
n%njaga diri dan menaati perintah Allah dengan itu bisa jauh dari perbuatan yang
mclefnjerumus ke hal melanggar perintah Allah. Peneliti menemukan beberapa
s@mber literatur yang relevan dengan penelitian ini, namun tidak ada yang serupa
déngan penelitian yang dilakukan ini. Berikut beberapa literatur yang ditemukan
pgnulis:

1. Skripsi yang ditulis oleh Id’ha Islami mahasiswa prodi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Tahun 2022 yang berjudul “Malu dan Relevansinya Dalam Interaksi
Sosial Pada TikTok Perspektif Hadist”>® Pada skripsi tersebut membahas
mengenai makna malu dalam dua hadist yaitu hadis yang menyatakan bahwa
malu sebagian dari iman dan hadist malu yang menakankan bahwa malu
hanya membawa kebaikan serta relevansi rasa malu itu terhadap sosial

gMasyarakat. Penelitian tersebut mengkaji dengan menggunakan metode
;ma’anil hadist yang berarti mempelajari cara orang memahami hadist nabi
gdengan mempertimbangkan berbagai aspek. Adapun perbedaan pada
~ penelitian ini yaitu penelitian tersebut memfokuskan kepada sosial dengan
_penjelasan hadist yang mana hadist tersebut dari segi kualitas yang dapat

dijadikan hujjah, sedangkan penelitian ini membahas bagaimana penanaman

ISIQATU )

sikap al-haya’ (malu) pada perempuan dengan menggunakan dalil al-Qur’an.

A}

22, Skripsi yang ditulis oleh Rizki Handayani Pasaribu Prodi IImu al-Qur’an dan
gTafsir, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan Tahun 2023 yang berjudul “Sifat
Malu Pada Wanuta Dalam Aplikasi TikTok Ditinjau Dari Perspektif Al-

% 1d’ha Islami, Malu dan Relevansinya Dalam Interaksi Sosial Pada TikTok Perspektif
ist, Skripsi, (Pekanbaru: UIN sultan Syarif Kasim, 2022)
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g Qur’an”.>® Pada penelitian tersebut membahas malu dengan tindakan atau

:perilaku perempuan dalam aplikasi tik tok memiliki efek yang dapat

”§ mengubah perilaku. Sifat malu pada wanita dalam al-Qur’an ialah akhlak yang

; menghiasi perilakunya. Penelitian tersebut mengkaji dengan menggunakan

— metode empiris yaitu data yang diperoleh melalui pengalaman melalui

zpenemuan dan pengamatan. Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu

Epenelitian tersebut memfokuskan pembahasan malu dalam aplikasi TikTok

gdan menggunakan dalil al-Qur’an. Kemudian membahas bagaimana ayat al-

& Qur’an dapat digunakan sebgai dalil untuk menanamkan sikap al-zaya’ (malu)

A pada perempuan berdasarkan pandangan Ibnu ‘Asyur melalui analisis

= magashid al-Qur’an.

3. Skripsi yang ditulis oleh Hayati Rahmah jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun
2020 yang berjudul “Hubungan Antara Al-Haya’ Dengan Perilaku Kerja
Kontraproduktif Pada Pegawai Negri Sipil Dikota Pekanbaru”.?® Pada
penelitian tersebut memfokuskan kepada membahas untuk mengetahui al-
haya’ (malu) dengan perilaku kerja kontraproduktif. Penelitian tersebut
mengkaji dengan penelitian kuantitatif dengan subjek 364 pegawai 364

g Pegawai Negri Sipil dikota Pekanbaru. Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif

ﬁyang akan menggunakan al-Qur’an, Sunnah, Kitab, jurnal maupun artikel

sebagai pedoman untuk membahas sikap al-haya’ (malu). Menggunakan

Turefs

~ metode pengambilan sampel secara proposional yang melibatkan penggunaan
_instrument pengukuran beruba skala malu, yang mengindikasikan bahwa
semakin rendah perilaku kerja kontraproduktif maka semakin tinggi al-Zaya’
" (malu). Dalam penelitian ini al-Qur’an digunakan sebagai dalil bersama

dengan kitab at-tahrir wa at-Tanwir.

% 1d’ha Islami, Malu dan Relevansinya Dalam Interaksi Sosial Pada TikTok Perspektif
dist, Skripsi, (Pekanbaru: UIN sultan Syarif Kasim, 2022)

% Hayati Rahmah, Hubungan Antara Al-Haya’ Dengan Perilaku Kerja Kontraproduktif
a Pegawai Negri Sipil Dikota Pekanbaru, Skripsi, (Pekanabaru: UIN Sultan Syarif Kasim,

eg_ig uej[ng jo &usxaAIun
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4

: Ushuluddin Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad
”§ Siddiq Jember Tahun 2021 yang berjudul “Malu Sebagai Ciri Khas Akhlak
glslam (Studi Ma’ani al-Hadist Dalam Kitab Sunan lbn Majah No. Indeks
;4182) » % pada skripsi tersebut fokus membahas bagaimana kualitas hadist

Skripsi yang ditulis oleh Mauidhotul Hasanah jurusan Studi Islam, Fakultas

 sunan Ibn Majah no Indeks 4182 dan bagaimana sifat malu dikatakan sebagai
E(:iri khas akhlak Islam serta bagaimana pemahaman pada hadist tersebut.
gPenelitian tersebut mengkaji dengan menggunakan metode figh al-hadist.
=~ Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian tersebut memfokuskan
A kepada tentang hadist Sunan Ibn Majah no Indek 4182 namun dari
g periwayatan Ibn Majah ialah dha’if dari segi sanad tetapi dari segikritik
matannya shahih. Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana penanaman
sikap al-haya’ (malu) pada perempuan dengan menggunakan beberapa ayat al-
Qur’an sebagai dalil dengan perspektif Ibnu ‘Asyur melalui tinjauan maqashid
al-Qur’an pada kitab at-tahrir wa at-Tanwir.
5. Skripsi yang ditulis oleh Alisa Zanuba Nahdliyati mahasiswa prodi
Pendidikan Agma Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun 2022 yang berjudul

“Hubungan Penggunaan Aplikasi Tiktok Cengan Pengalaman Sifat AL-Haya’

I 23e3S

Bagl IPPNU Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden Kabupaten
g Banyumas ".%? Pada penelitian tersebut membahas tentang mengetahui apakah
~ ada korelasi antara penggunaan aplikasi tiktok dengan pengamalan praktik Al-
_Haya (malu) bagi IPPNU Desa Karangtengah Kecamatan Baturraden
Kabupaten Banyumas, dimana TikTok dianggap sebagai sarana hiburan yang
“efektif untuk mengatasi kebosanan dan tetap berinterkasi dengan banyak

orang. Kenyataanya sebagian besar remaja saat ini kurang memperaktekan

ueling jo AJIsIaAru()

8 Mauidhotul Hasanah, Malu Sebagai Ciri Khas Akhlak Islam (Studi Ma’ani al-Hadist
Dalam Kitab Sunan Ibn Majah No. Indeks 4182), Skripsi, ( Jember: UIN Kiai Haji ahmad Siddiq,

2

62 Alisa Zanuba Nahdliyati, Hubungan Penggunaan Aplikasi Tiktok Cengan Pengalaman
Sh‘at AL-Haya’ Bagi IPPNU Desa Karangtengah Kecamatan BAturraden Kabupaten Banyumas,
SKripsi, (Purwokerto: UIN Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri), 2022
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g aspek iman ini, seperti berpakaian terbuka, menjalin hubungan asmara, menari
: untuk konten TikTok dengan gerakan yang tidak pantas, mengumbar aib diri
ﬁsendiri dan banyak hal lain. Menggunakan metode pendekatan Kuantitatif
; Korelasi. Adapun pada penelitian ini juga mengkaitkan dengan media sosial
Eyang berupa aplikasi tiktok tetapi tertuju pada perempuan karena pudarnya
zsikap malu dan bagaimana penanaman sikap al-kaya’ (malu) itu dengan
= menggunakan ayat al-Qur’an sebagai dalil serta melalui perspektif Ibn ‘Asyur.
GgArtikel yang ditulis oleh Cintani Farmawati, Institut Agama Islam Negri
o (IAIN) Pekalongan, Jurnal Studia Insania, November Vol. 8, No. 2, Tahun
A 2020 yang berjudul “Al-haya’ Dalam Perspektif Psikologi Islam: Kajian
= Konsep dan Empiris.*® Studi ini perlu dilanjutkan untuk mengungkap rahasia
yang tersembunyi dibalik kewajiban untuk memiliki sifat malu. Penelitian
psikolog Barat telah menunjukkan bahwa malu bisa di kurangi dan studi
psikologi Islam dapat melanjutkan penelitiannya untuk menemukan cara
meningkatkan rasa malu tanpa mengurangi kebaikan dalam kehidupan baik
untuk individu maupun secara berkelompok. Penelitian ini menggunakan
analisis literatur yang mencakup studi ayat suci al-Qur’an dan hadist Serta
pandangan para tokoh Islam. Selain itu, dilakukan juga wawancara terhadap 2
gorang Ustadz dan 3 mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi yang telah
;berhasil menerapkan al-haya’ dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
gpenelitian ini membahas mengenai tentang penanaman sikap al-zaya’ (malu)
~ pada perempuan dengan menggunakan ayat al-Qur’an tentang malu sebagai
S_ dalil dengan metode magashid al-Qur’an dengan kitab at-tahrir wa at-Tanwir.
7?3 Artikel yang ditulis oleh Zarina Muhammad, Akmaliza Abdullah, dan Ratna
E.: Roshida Ab Razak, Fakulti Ekologi Manusia Universiti Putra Malaysia dan
S Fakulti Sains Sosial Universiti Teknologi Malaysia, Jurnal Hadhari, 11 (2),

?Tahun 2019 vyang berjudul “Sifat Malu Dalam Kerangka Melayu”.

Ag ueyy

%3 Cintani Farmawati, Al-haya’ Dalam Perspektif Psikologi 1slam: Kajian Konsep dan
iris, (Jurnal: Studia Insania, Vol. 8, No. 2, November 2020)

m
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ge“Penelitian ini mengulas mengenai bagaimana sikap malu memunculkan

:karakter dan perilaku yang baik dan terhormat dalam perspektif budaya

ﬁmelayu, serta peran penting malu dalam membentuk akhlak masyarakat

; Melayu. Sifat malu dalam masyarakat Melayu turut mempunyai kedudukan

= sebagai mekanisme pembendung diri dari pada melakukan tingkah laku yang

ztidak baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kandungan serta

Epenelitian kepustakaan terhadap beberapa karya tokoh Melayu serta yang

gberbentuk prosa, puisi, kiasan, pantun, hikayat serta cerita Melayu. Sedangkan

= Penelitian ini membahas mengenai tentang penanaman sikap al-zaya’ (malu)

A pada perempuan dengan menggunakan ayat al-Qur’an tentang malu sebagai

= dalil dengan metode magashid al-Qur’an dengan perspektif Ibnu ‘Asyur
melalui tinjauan magashid al-Qur’an pada kitab at-tahrir wa at-Tanwir.

8. Artikel yang ditulis oleh Zhilla Jannati, Universitas Islam Negri Raden Fatah
Palembang, Jurnal Bimbingan Konseling Islam & Kemasyrakatan, Juni,
Tahun 2022 yang berjudul “Peningkatan Sifat Malu (Al-Haya’) Pada
Mahasiswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Hadist”.
®*Kajian ini membahas bagaimana cara meningkatkan rasa malu (al-haya’)
pada siswa melalui layanan bimbingan kelompok berbasis hadis yaitu

Edilakukan dengan tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan
tahap terminasi setelah itu rasa malu siswa semakin bertambah di tempat

jiwanya berada terkontrol dan ia sudah merasa tidak nyaman, ketika
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menjauhi hal-hal buruk. Sedangkan penelitian ini membahas mengenai
tentang penanaman sikap al-kaya’ (malu) pada perempuan dengan
menggunakan ayat al-Qur’an tentang malu sebagai dalil dengan perspektif
Ibnu ‘Asyur melalui tinjauan maqashid al-Qur’an pada kitab at-tahrir wa at-

Tanwir.

64 Zarina Muhammad dkk, Sifat Malu Dalam Kerangka Melayu, (Jurnal: Hadhari, 11 (2),
un 2019)

% Zhilla Jannati, Peningkatan Sifat Malu (Al-Haya’) Pada Mahasiswa Melalui Layanan
bingan Kelompok Berbasis Hadist, (Jurnal” Bimbingan Konseling Islam & Kemasyrakatan,
1, 2022)
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9§ Artikel yang ditulis oleh Rima Nasir Basalamah, Mahasiswa Prodi Psikologi
: Universitas Muhammadiysh Purwokerto, Jurnal Raushan Fikr Vol. 3 No. 2,
”§Januari, Tahun 2014 vyang berjudul “Al-Haya’ Sebagai Solusi Bagi
; Permasalahan Moral Bangsa”. ®®Penelitian ini membahas tentang konsep Al-
= haya’ atau malu yang positif dalam konteks Islam, serta manfaat, dan solusi
zyang diberikannya terhadap permasalahan yang terkait dengan penurunan
Emoral masyarakat. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi
g literatur. Rasa malu banyak dikenal melalui perspektif umum yang cenderung
= berkiblat kepada teori barat dan banyak dimaknai secara negatif khususnya
A mengenai efek dari sifat tersebut bagi individu yang memilikinya. Bangsa
= Indonesia sejak dahulu telah dikenal dengan rasa malunya, namun belakangan
terlihat bahwa rasa malu yang ada kian meluntur. Sedangkan penelitian ini
membahas mengenai tentang penanaman sikap al-kaya’ (malu) dengan
subjeknya yaitu perempuan dengan menggunakan beberapa ayat al-Qur’an
tentang malu sebagai dalil dengan tinjauan magashid al-Qur’an.
10. Artikel yang ditulis oleh Nur Anis Hanani Mohd Talib, Latifah Abdul Majid
dan Nurliyana Mohd Talib, Fakultas Pengaian Islam Universitas Kebangsaan
Malaysia dan USM, Jurnal al-Turath Vol. 4 No. 1, Tahun 2019 yang berjudul
“Relevansi Sifat al-Haya’ dalam Pemantapan Akhlak Generasi Z”. *"Kajian
ini membahas tentang relevansi sifat al-haya’ dalam membentuk karakter

remaja Generasi Z pada saat ini.dengan fokus mendidik mereka untuk

dTUIR[S] 3}B)S

“menjaga batas pergaulan antara lelaki dan perempuan, membentuk tingkah

n

_laku yang baik dan mulia, memelihara penampilan sekaligus menjauhkan

mereka dari masalah sosial. Penelitian ini menggunakan metode analisis yaitu
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kajian-kajian lepas dan kaedah deskriptif
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© digunakan untuk menganalisa data. Adapun pembeda dari penelitian ini
wn

J

membahas mengenai memantapkan akhlak dengan penanaman sikap al-haya’

(malu) dengan subjeknya yaitu perempuan dengan menggunakan ayat al-

(g uejn

% Rima Nasir Basalamah, Al-Haya’ Sebagai Solusi Bagi Permasalahan Moral Bangsa,
nal: Raushan Fikr Vol. 3 No. 2, Januari, 2014).

% Nur Anis Hanani Mohd Talib dkk, Relevansi Sifat al-Haya’ dalam Pemantapan Akhlak
nerasi Z, (Jurna:l al-Turath Vol. 4 No. 1, 2019).

I&)Igpe

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

39

©

§ Qur’an tentang malu sebagai dalil perspektif Ibnu ‘Asyur melalui tinjauan
: magashid al-Qur’an pada kitab at-tahrir wa at-Tanwir.

”§ Dari penelitian terdahulu yang dipaparkan diatas, masih terdapat juga beberpa
pgnelitian sejenis berbentuk skripsi, jurnal maupun aritikel lainnya serta
berbedanya arah analisis yang dituju. Belum ada karya yang secara spesifik
ngngkaji tentang sikap al-kaya’ (malu) pada perempuan dalam konteks studi
k%ian magashid al-Qur’an. Oleh karena itu, perbedaan dan keunikan dari

w
penelitian dapat dilihat dengan karya ilmiah terdahulu.

nNeiy eys
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BAB Il
PEMBAHASAN
Penafswan Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Al-Haya’ (malu) dalam Menjaga
marwah dan Tata krama

Ayat-ayat Al-Qur’an banyak yang menjelaskan tentang sikap Al-Haya’

Niw erlioyeH o

c (malu) tetapi disini penulis lebih fokus pada malu dalam menjaga kehormatan
= badan atau diri. Yang terdapat dalam Q. S An-Nur [24]: 31, Al-Qasash [28]:
%) 25, dan Q.S Al-Ahzab [33]: 33, dan 59:

& 1. Penafsiran Q.S An-Nur [24]: 31

A
Bpads W 4l U VRS G N Gdsys Gl balal b alais c il o

~ \ ~

5 560 31 5estt o 5 a5 G VI 24 i N Ot o i
o GG a8 G g eles 1 5250 Do 3 5413 Do 51 5418 Badind S
e N5 © e o o s 1 e o den e Y A el
3 é”;:;J\a:\u:ew‘;\\"35553-::;.Mjuﬁgulu

9 p]

-

I%atakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka menjaga
pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan
pgrhlasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanya. Hendaklah pula mereka tidak
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah
reka, ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka,
sgudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-
pfitra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba
sé'_haya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang
abirat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada
h, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. "
= Ini adalah kelanjutan perintah bagi orang-orang mukmin dengan perintah

bggi wanita mukmin, karena hikmahnya dalam keduanya sama. Ini merupakan

pEnegasan terhadap apa yang telah dijelaskan dalam perintah syariat yang

% LPMQ, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan... him.502
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dﬁujukan kepada para laki-laki, bahwa perintah tersebut juga mencakup para
V\gnita. Namun, karena mungkin ada anggapan bahwa perintah ini khusus untuk
Iéﬁi-laki karena mereka lebih rentan melanggar perintah tersebut, maka teks ini
s%ara tegas menyertakan wanita dalam perintah tersebut.®

= Selanjutnya, berpindah dari sana, terdapat larangan bagi wanita untuk hal-
hg yang mungkin ada kelenturan dalam melakukannya. Mereka dilarang
n%nampilkan sesuatu yang biasanya membuat mereka merasa senang dengan
pé:l)wampilannya, dan Al-Qur'an menggabungkannya dalam istilah kecantikan
dgngan mengatakan: “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali
yahg biasa tampak dari padanya.”

QO

= Penjelasan mengenai “al-Zinah" (&) adalah apa yang memberikan

keindahan pada diri. "Al-Zin" (.;') sendiri berarti keindahan, berasal dari kata
dasar "zana" (U3) yang berarti cantik atau indah. Umar bin Abi Rabi'ah pernah

mengatakan: "Semoga Allah memuliakan wajah yang indah itu." "Dizin" (:x))

digunakan dengan makna keindahan. Allah berfirman, "Dihiasi (dizin) bagi
nﬁnusia kecintaan kepada hal-hal yang diinginkan" (Q.S Al-‘Imran [3]: 14) dan
"Ban Kami hiasi (dizin) langit yang dekat dengan bintang-bintang" (Q.S Al-Hijr
wn

[55]: 16). "Al-Zinah" (iy;)\) terbagi menjadi dua, yaitu yang bawaan lahiriah dan

g}

y@g diperoleh. Bawaan lahiriah meliputi wajah dan telapak tangan atau setengah
Ie:g:igan, sementara yang diperoleh meliputi berbagai hal seperti pakaian mewah,

pE[hiasan, make-up, dan pewarnaan dengan henna.

A

©  Penggunaan istilah "al-Zinah" (&;) juga merujuk pada pakaian, seperti
wn

n

yang disebutkan dalam firman Allah, "Wahai anak-anak Adam, pakailah
j+¥]

pgkaianmu yang indah di setiap (tempat) shalat” (QS. Al-A'raf [7]: 31), dan
"Eatakanlah: Siapakah yang mengharamkan perhiasan Allah yang telah

I

% Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18...hIm. 205
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dﬁeluarkan-Nya bagi hamba-hamba-Nya" (Q.S Al-A'raf [7]: 32), serta pada
pgkaian yang indah dalam firman Allah, "Dia (Iblis) berkata: “Sesungguhnya janji
(@murkaan) itu hanyalah untuk suatu waktu yang ditentukan, pada hari ketika
(§ereka memakai) pakaian indah” (Q.S Ibrahim [14]: 15)."

= Penghiasan menambah keindahan seorang wanita dan menarik perhatian,
kgena itu termasuk dalam situasi yang disengaja untuk menunjukkan keindahan.
V%nita sering kali menjadi pusat perhatian pria karena keadaan ini, oleh karena
its(u;, wanita dilarang menampakkan perhiasannya kecuali kepada pria yang tidak
nfungkin memiliki niat buruk terhadap mereka, seperti kerabat dekat atau mertua.
Né&mun, ada pengecualian terhadap apa yang terlihat dari perhiasan, terutama jika
n%nutupinya merupakan kesulitan bagi wanita atau meninggalkannya
menyebabkan ketidaknyamanan. Contohnya adalah perhiasan yang dikenakan di
tempat-tempat yang tidak perlu ditutupi, seperti kohl (pewarna mata), henna
(pewarna rambut), atau cincin.

Ibnu ‘Arabi menyatakan bahwa perhiasan memiliki dua jenis, yaitu yang
bawaan lahir dan yang buatan. Perhiasan bawaan lahir sebagian besar melibatkan
bagian tubuh wanita, terutama wajah, pergelangan tangan, lengan, payudara, kaki,
dan rambut. Adapun perhiasan buatan mencakup hal-hal yang diakui oleh
n§syarakat, seperti perhiasan, bordiran pada pakaian, pewarnaan, serta
pgnggunaan kohl (pewarna mata) dan henna. Perhiasan bawaan lahir biasanya
ms'Encakup bagian tubuh yang sulit untuk disembunyikan, seperti wajah dan
tafigan, sedangkan yang tersembunyi melibatkan area seperti paha atas,
pgtgelangan tangan, lengan, leher, dan telinga. Perhiasan buatan terlihat dari sudut
péndang keberatan yang dialami wanita dalam menjaga penampilan mereka di
dépan suami dan di lingkungan sosial mereka. Pemahaman ini dapat berbeda di
afitara budaya yang berbeda, di mana di masyarakat nomaden, misalnya, perhiasan
nﬁngkin lebih mudah untuk dilepas dan dipakai kembali di rumah. Terkait
dgngan perbedaan pendapat tentang apakah henna (khidab) dianggap sebagai

p&rhiasan, terdapat perbedaan pendapat di antara ulama. Ibn al-Qasim, seorang

0 Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18...hIm. 206
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niﬁrid dari Malik, menyatakan bahwa henna bukan termasuk dalam perhiasan,
téfapi Ibnu Arabi menyatakan bahwa henna dapat dianggap sebagai perhiasan
infernal jika dilakukan di kaki.™

4]

3 Arti dari "maa dzahara minha" (L~ ¥ L) adalah apa yang terlihat dari

pghiasan, yang merupakan bagian yang tidak dapat disembunyikan oleh wanita,
yaitu wajah, tangan, dan kaki. Mayoritas ahli tafsir menjelaskan bahwa "al-Zinah"

w
(&) merujuk pada seluruh tubuh, sedangkan “maa dzahara" (<% L) diartikan
2]

-~
s%agai wajah, tangan, kaki, dan rambut. Dengan penafsiran ini, perhiasan yang

teslihat adalah yang Allah ciptakan secara alami dan jelas, sehingga
mcenyembunyikannya akan menghalangi kegunaannya atau menyebabkan
kesulitan bagi pemiliknya, yaitu wajah, tangan, dan kaki. Adapun Kkaki,
keadaannya dalam hal penutupan tidak menghalangi kegunaannya tetapi
membuatnya sulit, karena biasanya wanita di pedalaman seringkali menggunakan
sandal. Oleh karena itu, para ahli figh berbeda pendapat tentang penutupan kaki
wanita, dalam mazhab Malik, terdapat dua pendapat: yang paling terkenal adalah
bahwa menutupi kakinya adalah wajib, namun ada juga yang berpendapat bahwa
tigak wajib menutupi kakinya. Sedangkan menurut Abu Hanifah, tidak wajib
rr%nutupi kakinya.

Hal-hal yang merupakan keindahan alami wanita, dan tidak menyulitkan

eIs]

uptuk ditutupi, bukanlah bagian yang terlihat dari perhiasan, seperti leher,

!

pgyudara, lengan, pergelangan tangan, dan paha bagian atas, serta bagian-bagian
tu:puh yang memiliki bentuk yang indah pada wanita, meskipun tidak terlihat
d%r_wgan jelas, seperti pundak dan paha bagian bawah, dan tidak menimbulkan
kgsulitan dalam menjaga penampilannya dengan menutupinya. Malik
mgriwayatkan dalam al-Muwatta' dari Nabi SAW, beliau bersabda: "Wanita-
v%nita yang berpakaian tetapi telanjang, miring-miring, berjalan miring-miring,
ti@)ak akan masuk surga.”" Ibnu Abd al-Barr menyatakan: "Dia bermaksud wanita-

v@nita yang memakai pakaian tipis yang menjelaskan tetapi tidak menutupi, yang

I

™ Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18...him. 207
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©
digebut berpakaian tetapi sebenarnya telanjang.” Dalam versi Ibn Bashkuwal dari
aEMuwatta', dari al-Qanazai, dia berkata: "Malik menjelaskan: Maksudnya

Mereka memakai pakaian tipis yang tidak menutupi mereka.""

; Dalam riwayat Ibnu al-Qasim dari Jami' al-Utbah, dikatakan bahwa Malik
berkata: "Telah sampai kepadaku bahwa Umar bin Khattab melarang wanita
m;makai pakaian ketat." Ibnu Rushd dalam penjelasannya menyatakan: "Pakaian
kéat adalah pakaian yang sangat pas dengan tubuh sehingga menonjolkan
béf:)wtuk tubuhnya yang ramping dan menunjukkan kekurusan tubuhnya. Hal ini
bgrtujuan untuk mentaati perintah Allah dalam firman-Nya: “Dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasanya) tampak dari
pgdanya". Dalam riwayat Ibnu Wahb dari Jami' al-Utbah, Malik berkata tentang
budak wanita: "Mereka memakai pakaian ketat yang disukai olehku, karena ketika
dipakai, itu mengeluarkan kelemahan mereka."

Mayoritas para imam sepakat bahwa pengecualian dalam menampakkan
wajah dan tangan dari larangan menampakkan perhiasan mengimplikasikan izin
untuk menampakkan wajah dan tangan dalam segala situasi, karena logisnya,
pengecualian harus mencakup semua situasi yang dikecualikan darinya. Namun,
Syafi'i menafsirkannya sebagai pengecualian khusus untuk kondisi salat tanpa
r%ngikuti penafsiran yang berbeda.

Wanita dilarang untuk bersikap sesukanya terhadap pemakaian hijab. "Al-

ISI ®

@imar" (,L21) adalah kain yang dikenakan oleh wanita untuk menutupi rambut,

Bl

I@er, dan telinga mereka. Wanita pada masa itu mungkin menjatuhkan khimar
nfereka ke belakang sehingga leher, leher belakang, dan telinga terbuka. Oleh
k@rena itu, Allah memerintahkan mereka dalam firman-Nya, "Dan hendaklah
rr?g;reka menutupkan khimarnya ke dadanya” (Q. S An-Nur [24]: 31). "Al-Dharb"

(23,;45\) adalah untuk menempatkan dengan ketat dan memasukkan ke dalam,

-

j+¥]
s@erti dalam firman-Nya, "Sesungguhnya Allah tidak segan-segan membuat

ﬁ;;rumpamaan" (Q. S Al-Bagarah [2]: 26). Maksudnya adalah agar mereka secara

2 Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18...hIm. 208
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@at mengikat khimar mereka ke dadanya, sehingga tidak ada yang terbuka dari
kﬁit bagian dalam kantong. Penggunaan huruf "baa" dalam "bikhimarihinn"

(%J&) adalah untuk menegaskan penutupan yang ketat, yang menunjukkan

3
penegasan lebih lanjut dari penggunaan kata kerja "yadribna™ ().
-~

"Al-Juyub" (—s*) adalah bentuk jamak dari "jayb" yang berarti kerah

S NIN

kEmeja yang berada di sekitar leher. Maksudnya adalah agar mereka meletakkan
khimar mereka dengan ketat di atas kerah kemeja, sehingga tidak ada yang terlihat

dgri kerah atau bagian leher.”

Ayat berbunyi, u@y‘d \!\ e N5" (Q.S An-Nur [24]: 31),

ng 2770, o  of

mengulangi frasa "&e) (e N5 " sebagai bentuk penguatan terhadap perintah

-

na 2770 L, 0 (08

sebelumnya, "G (aske ‘ﬁj". Kemudian Allah menambahkan pengecualian

dengan mengatakan, J@inﬂ \7;" (kecuali kepada suami-suami mereka). Kata-

kgga ini memberikan penekanan bahwa perhiasan yang tidak terlihat kecuali oleh
s;E_:ami, memastikan bahwa wanita tidak harus menyembunyikan kecantikan
né:éreka dari orang-orang yang memiliki kedekatan hubungan yang sah, seperti
sgami dan keluarga inti. Pengecualian ini disebutkan untuk mengurangi kesulitan
b@i wanita dalam menyembunyikan perhiasan yang tidak terlihat sepanjang
Waktu, terutama ketika berada di lingkungan keluarga yang dekat dan sering
nﬂ%reka temui.

Er' Ayat ini menyebutkan dua belas orang yang dikecualikan, semuanya
adalah orang-orang yang sering masuk ke dalam rumah dan memiliki kedekatan
hgbungan dengan wanita tersebut. Ayat ini tidak menyebutkan yang lain karena
rf%reka memiliki hukum yang sama seperti orang-orang yang disebutkan, sesuai

d%?\gan makna umumnya. Lebih banyak pengecualian mungkin memberi beban

® Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18... him. 20
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@)
y&g tidak perlu kepada wanita dalam menjaga kepatuhan terhadap perintah

.
Allah.
"Al-Ba'ulah" (ds=J1) adalah bentuk jamak dari "ba'i" yang berarti suami

w eyd

atau pemimpin umat. Asal kata "ba'i" merujuk pada tuhan atau pemilik (dan nama
pgung terbesar di antara penduduk kuno Irak disebut Ba'al, dan disebutkan dalam
AFQuran dalam kisah penduduk Niniwe dan rasul mereka, yaitu Nabi Ilyas).
Igilah ini kemudian diaplikasikan pada suami, karena asal muasal pernikahan
aglalah kepemilikan, dan jejak kepemilikan ini masih terlihat dalam masalah
ngjéhar, karena itu dianggap sebagai pembayaran. "Ba'ulah™ memiliki bentuk
j@hak yang sedikit dan tidak teratur, dan ini adalah bentuk jamak yang
ditambahkan pada bentuk tunggal untuk menunjukkan jamak secara umum.”

Semua orang yang dikecualikan dari larangan adalah mereka yang
memiliki hubungan yang kuat dengan wanita tersebut, yang merupakan ikatan
yang mencegah mereka menyalahgunakan privasi wanita tersebut. Menurut
laporan dari Kitab al-Jami' dari al-'Atabiyyah, Malik ditanya tentang seorang pria
yang membiarkan istrinya meletakkan khimarnya di sekitarnya, dan Malik
menjawab bahwa tidak ada masalah dengan itu. Ibn Rushd menjelaskan bahwa
Aglah mengizinkan wanita untuk meletakkan khimar di sekitar mereka dan
mEnunjukkan perhiasan mereka kepada kerabat-kerabat mereka yang sah, baik itu
k?’;rabat darah atau mertua. Dengan kata lain, Malik mempertimbangkan suami
aaak perempuan sebagai wali yang setara dengan suami wanita tersebut dalam hal
hgfam.
<

Penggunaan kata '-»3L." (nisa'uhunna) sebagai tambahan kepada kata

®@A3rs1d

ti "el.sl” (al-mu'minat) menunjukkan bahwa mereka adalah wanita-wanita

(@]

<
BSJ

g memiliki spesialisasi tambahan. Ada pendapat yang mengatakan yang

i

dsmaksud adalah “wanita-wanita” yang menjadi bagian dari umat mereka, yaitu

m beriman, seperti penggunaan tambahan dalam firman Allah, "Dan ambillah

™ Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18...hIm. 210
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dﬂa orang saksi dari kalangan lelaki di antara kalian" (Q.S Al-Bagarah [2]: 282),
y@g berarti dari kalangan lelaki yang termasuk dalam agama kalian. Namun, bisa

j%a yang dimaksud adalah wanita-wanita itu sendiri. Penggunaan kata " »5L.s"

=
(aisa’'uhunna) sebagai tambahan kepada kata ganti "< lssk" (al-mu'minat) adalah
-~

ugtuk menjaga kesesuaian dengan kata ganti yang telah disebutkan sebelumnya.

o  lbnu Arabi menyatakan bahwa dalam ayat ini terdapat dua puluh lima kata
g;;gti, yang menunjukkan penggunaan tambahan yang tidak hanya berdasarkan
a?;%san logis, tetapi juga untuk keindahan bahasa. Contohnya adalah penggunaan
kafa ganti tambahan dalam firman Allah, "Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa
itﬁ (jalan) kejahatan dan kebaikan" (Q.S Asy-Syams [91]: 8), yang berarti
mengilhamkan kejahatan dan kebaikan kepadanya. Penggunaan tambahan ini
untuk kata ganti merupakan keindahan dalam penyusunan bahasa, seperti dalam
kata ganti yang ditambahkan dalam firman Allah, "Dusta Tsamud karena
kefasikannya" (Q. S Al-Fajr [89]: 9), yang berarti dengan kedurhakaan. Dalam hal
ini, penggunaan kata ganti "Tsamud" sudah jelas dan tidak perlu ditambahkan,
namun tambahan itu untuk penyempurnaan ekspresi.”

@ Dari dua pendapat ini, para ahli fikih berbeda pendapat tentang bolehnya
v@nita non-Muslim melihat bagian tubuh wanita Muslim yang boleh diperlihatkan
k@ada orang asing. Pendapat para penafsir dari golongan Malikiyah dan pendapat
pg(a fugaha mereka dalam hal ini tidaklah tepat. Yang dapat disimpulkan dari
p&kataan mereka adalah seperti pendapat Khalil dalam penjelasannya ketika Ibnu
aEHajib berkata: Aurat wanita merdeka adalah selain wajah dan kedua tangan.
I—Ea_l ini sesuai dengan perkataan Sayyidi Abu Abdullah ibn al-Hajj’®: Mengenai
v\ganita kafir, ia sama dengan orang asing ketika bersama pria.

a Dalam mazhab Syafi'i, ada dua pendapat: Salah satunya adalah bahwa

=
wanita non-Muslim tidak boleh melihat bagian tubuh wanita Muslim kecuali

7> Syekh al-Jadid, Sayyidi Muhammad al-Tahir ibn Ashur, dalam penjelasannya atas Al-
dah, mengutip dari Ibnu Marzuq di dalam bait kedua dari syair Al-Burdah.
"¢ Muhammad bin Muhammad bin al-Hajj al-'/Abdari al-Maliki al-Fasi, Kitab al-Madkhal

Tatimmat al-A'mal, (Jles) 25 ) J=al)).

Hiedg ue
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v@jah dan kedua tangan. Pendapat ini dipilih oleh al-Baghawi, pengarang al-
M;jnhaj al-Baidhawi, dan dipilih oleh al-Fakhr dalam penafsiran. Pendapat ini juga
diiwayatkan dari Umar bin Khattab dan Ibnu Abbas, dan alasan dari Ibnu Abbas
agalah bahwa wanita non-Muslim tidak terhalang untuk menggambarkan istri
I\lejinmnya kepada suaminya. Umar bin Khattab menulis kepada Abu Ubaidah
bg al-Jarrah: Telah sampai kepadaku bahwa wanita dari ahl al-dzimmah
n%masuki kamar mandi bersama wanita Muslimah, maka laranglah hal itu dan
hsédarkan, karena tidak boleh bagi wanita dzimmi untuk melihat aurat wanita
Muslimah. Pendapat kedua adalah bahwa wanita non-Muslim seperti wanita
Mtslimah. Pendapat ini lebih disukai oleh al-Ghazali.
= Mazhab Abu Hanifah juga memiliki dua pendapat. Yang paling sahih di
antaranya adalah bahwa wanita non-Muslim seperti pria asing sehingga mereka
hanya boleh melihat wajah, kedua tangan, dan kedua kaki wanita Muslimah.
Namun, ada yang mengatakan bahwa mereka seperti wanita Muslimah.

2. Penafsiran Q.S Al-Qashash [28]: 25

Id
(@

O e U 2T S 32k G O &30 oot e ef Wgas) Gedisd
¢ 5 L da . A 5 B - .
nalal 3307 0 &322 Y B el e a8s seiils LS

S[ 33e318

“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu
Berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu
@_gar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan) mu memberi minum (ternak)
mi”. Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan
padanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut.

Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim itu".”’

& Dalam kitab tafsir at-Tahwir wa at-Tanwir’® menjelaskan bahwah salah

s.%'u kebaikan terbaik bagi seorang musafir adalah memiliki tempat berlindung di
=] . . .
rrEna dia bisa mendapatkan makanan dan tempat bermalam, serta pasangan hidup

y@g dapat memberinya kenyamanan dan ketenangan. Allah memberikan jawaban

dganya dengan mengilhami Syuaib untuk mengirim seseorang ke belakangnya

" LPMQ, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan...hlm. 559
8 Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 20... him. 104
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uﬁuk menjemputnya dan menikahkannya dengan salah satu putrinya,
séBagaimana dinyatakan dalam,

E— Firman-Nya, "Wlia>| 4:=3" (Maka salah seorang dari kedua perempuan
itd datang kepadanya).

= 0 egin b 30 g3 8,55 of &) 806 glzanr B aF dhiis) s
=

i Penggunaan huruf "C" menunjukkan bahwa Allah telah mengabulkan
(=

dfanya, maka Syuaib memutuskan untuk mengutus seseorang untuk menjemput
I\a’blsa, menjadikannya anggota keluarga, dan menikahkannya dengan salah satu
pufrinya. Hal ini akan menjamin kenyamanan baginya di rumah yang penuh
(=

dengan keramahan, perlindungan, dan lingkungan yang baik. Penggunaan huruf

"C3" juga menunjukkan bahwa Syuaib tidak ragu-ragu untuk mengirim seseorang

ke belakang untuk menjemput Musa. Dia mengutus salah satu dari kedua

putrinya, yaitu Shafurah, dan Shafurah datang kepada Musa, sementara Syuaib

o~
" » oan

tetap berada di tempatnya di bawah naungan. Mengenai ungkapan " o<

(berjalan), penjelasan ini digunakan untuk membangun argumen bahwa dia datang
9p]

d&gan rasa malu dan sopan santun, karena kata kerja "&:\s" (datang kepadanya)
(¢

e
w

seE'deiri sudah mencakup makna berjalan. Penyebutan k;.‘r ditujukan untuk

rrénguatkan ide bahwa Shafurah datang dengan rasa malu, kepatuhan, dan tanpa
=]

memperlihatkan keindahan.
(1°]

Penggunaan kata le:— (di atas) dalam konteks ini bersifat kiasan, merujuk

Ayrsx

(0]

pada kemampuan untuk memberikan deskripsi. Dengan kata lain, ia malu dalam
5]

ldngkahnya, berjalan tanpa memamerkan dirinya atau tampil berlebihan dengan
pgrhiasan. Sebagaimana diungkapkan oleh Umar bin Khattab, bahwa Shafurah
9p]

nenutupi wajahnya dengan selendangnya, yang menunjukkan bahwa menutup

\Aﬁ‘jah tidak wajib bagi wanita, namun ini adalah tindakan berlebihan dalam rasa

Nery wisey|
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niﬁlu. Kesopanan yang berlebihan seperti ini mencakup kiasan yang melibatkan
pemilihan pakaian yang tidak terlalu mencolok dan tampilan yang sopan.”

Penggunaan ungkapan I (ia berkata) sebagai pengganti "izls"

g-u.l eyd

aksudkan untuk menjelaskan tujuan dari undangan yang diberikan kepadanya

ngan inisiatif dan kemurahan hati. <%/ adalah balasan atau ganjaran atas

NI

timdakan baik atau buruk dengan sesuatu yang setara baik dalam bentuk kebaikan

n

atau balasan atas perbuatan buruk tersebut. Allah berfirman, "Apakah balasan
I?;gbaikan itu selain dari kebaikan?” Dan Allah berfirman, “ltulah ganjaran

Mereka karena kufur.” Penegasan kalimat dalam perkataannya "0 (éf ol

(Sesungguhnya ayahku mengundangmu) memberikan narasi kepada apa yang
terkandung dalam pernyataan tersebut untuk menarik perhatian, dan memberikan

kegembiraan kepada pihak yang diinformasikan.

Adapun " ~YI" (pembayaran) adalah kompensasi atas tindakan yang

menguntungkan bagi yang menerima pembayaran tersebut. Pahala atas perbuatan

tc);%ik disebut juga sebagai " ~I". Allah berfirman, "Dan jika kamu beriman dan

je)

bertakwa, Dia pasti memberikan upah kepada kamu amalan-amalanmu.”

ST

Bhgkapan " &5 L ;5.-/?" (Balaslah kami atas apa yang telah kamu siramkan

ST

yAtuk kami) digunakan secara mutlak untuk menunjukkan jenis balasan sebagai
l%alasan yang baik, yaitu bahwa Musa dimaksudkan untuk diundang sebagai
l{amu. Ini bukanlah maksud sewa menyewa, karena tidak ada pembicaraan atau

o .
syarat atau kebiasaan sebelumnya.®
Q

;u'; o))" (balasan) adalah kemuliaan, sedangkan "s)l=Y!" (sewa menyewa)
aflalah suatu perjanjian. Ini diperlihatkan dengan perkataannya yang berikutnya,

" Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 20... him. 104
8 |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 20... him. 105

nery wisey jijeAg



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o1

©

I £ £
%LM\ el b Wlu>) JB" (Berkatalah salah satu dari keduanya, “Wahai ayahku,

o
upahilah dia.”). Ini menunjukkan bahwa ayahnya belum memiliki niat untuk

n%nyewa Musa sebelumnya. Tindakan Musa merupakan kebaikan murni yang
ttﬁ_ak meminta bayaran, karena ia tidak mengenal kedua wanita tersebut atau
r@ah mereka. Sementara tindakan Syuaib adalah kebaikan murni dan kasih
sayang kepada para tamu asing, mengikuti sunnah Ibrahim, sehingga tidak heran

j@h dua orang dari keturunan Ibrahim mempraktikkan tindakan ini. Penggunaan
w
"8" (apa yang) dalam perkataannya " c.ie L" adalah bentuk verbal, yaitu

P3|

gjww (apa yang telah kamu siramkan untuk kami), dan """ (untuk kami) adalah
lam al-'illah (lam penyebab).®!

Eradllal 38 0 2 S Y 6 patad) ol S 5515 DS

Kebiasaan untuk menyambut tamu adalah dengan bertanya tentang

keadaan dan tujuan kedatangannya. Oleh karena itu, Musa menceritakan kisah
kepergiannya dan kedatangannya kepada Syuaib. Hal ini menunjukkan bahwa

S%uaib bertanya kepadanya tentang alasan kedatangannya. u; 528" berarti

e

n'i'-?;mberi tahu Syuaib tentang apa yang terjadi. Penggunaan " ,e<=2l" (kisah-kisah)

—

IS

déngan kata sandang "J!" adalah pengganti dari kepemilikan, yaitu kisah-

Jreue

n

kBahnya, atau untuk menekankan keberlangsungan, yaitu kisah-kisah yang telah
<

disebutkan sebelumnya. Ini memiliki analogi dengan penggunaannya di awal
Sgrah Yusuf.

Syuaib memberikan jaminan kepada Musa bahwa dia tidak perlu khawatir,

S 3o

karena dia telah selamat dari kezaliman orang-orang yang zalim. Hal ini karena

dia sekarang berada dalam perlindungan melawan hukuman Fir'aun, karena

dagrah Midian adalah wilayah kekuasaan bangsa Kanaan yang kuat dan

8 |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 20... him. 106
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bﬁpengalaman dalam pertahanan. Larangan untuk takut adalah untuk menolak
af:;ggapan bahwa Fir'aun akan mencelakakannya.

o @ _° . ~ .
o Pernyataan "Il p3all £ &322 (kamu telah selamat dari kaum yang

zgi:im) memberikan alasan mengapa Musa tidak perlu takut. Menggambarkan
b@gsa Firaun sebagai orang-orang zalim mengkonfirmasi apa yang telah
diberitahukan Musa tentang pembunuhan oleh mereka atas sesama mereka
sgﬁagai pembalasan atas pembunuhan yang tidak disengaja. Dan apa yang telah
ténﬁ'adi sebelumnya adalah konflik antara mereka dan Bani Isralil.
B;U Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Al-Haya’ (malu) dalam Menjaga
m aurat dan Larangan Tabarruj
1. Penafsiran Q.S Al-Azhab [33]: 33

}}«i’//w\ﬂboﬁ\ DOM‘ béjY\mu\é};}C}}ﬂ yj%};j&éﬁj

;_i@bv_g_@b ol 5T - }!\(,&.cw.ﬂid}\

“Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan bertingkah laku)
seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu,
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya .

Dijelaskan di dalam Kitab tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir 2 55554 & 5353

/

9p]

(é‘erdiamlah kalian di rumah kalian) kalimat tersebut menyatakan bahwa ayat ini
ng?érupakan perintah yang ditunjukkan secara khusus kepada kaum wanita, yaitu
pE[a istri Nabi. Perintah tersebut adalah kewajiban bagi mereka untuk berdiam diri
darumah mereka demi menjaga mereka dan demi membentengi kehormatan
m?e'reka. Berdiam dirinya mereka di rumah mereka merupakan suatu ibadah. Di
saﬁ_nping itu, dengan turunnya wahyu ini dan bimbangnya Nabi SAW terkait
tigunnya ayat ini mengindikasikan kandungan ayat ini adalah penjagaan penuh
te?hadap kehormatan mereka tersebut. Pernah pada suatu masa ketika Kaum

=
Maslim memenuhi Masjid Nabawi sehingga mereka berdesak-desakan, mereka

Aglue

82 LPMQ, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Pustaka
nah 2019), him. 608

Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...him. 10

-
2%
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kﬁnudian salat di rumah para istri Nabi SAW. Kejadian ini tertulis dalam hadis
y@g termaktub dalam Kitab Al-Muwatta’. Perintah wajibnya berdiam diri di
rﬁthah ini merupakan perintah yang mencakup secara universal bagi seluruh
V\gnita Muslimabh tidak hanya berlaku bagi para istri Nabi.

—  Imam Nafi, ‘Ashim, dan Abu Ja’far membaca ayat ini dengan huruf qaf
=

yang berfathah. Imam Abu Ubaidah mencoba mendefinisikan ayat tersebut yang

|%kut|p dari Imam Al-Kisa'l, Al-Farra’, dan Az-Zajjaj bahwasanya frasa ""

=
2]

bgrdasarkan tata bahasa Arab penduduk Hijaz itu memiliki makna "gus"
&
(germukim) dan "s2z.1" (Menetap). Hal ini sesuai dengan apa yang penduduk

Hijaz katakan, yaitu “O\ G & 5” (Kamu berdiam diri di tempat itu) dengan

huruf ra” pada "< Jé" yang pertama, diklasifikasikan ke dalam Bab ":=" (Bab

keempat dalam kitab Amtsilah Tashrifiyyah) yang mana fi’il mudhari’nya adalah

dengan ra’ yang berfathah. Dengan demikian maka akar kata "O3" adalah kata

"@ﬁi”. Huruf ra’ yang pertama dibuang demi meringankan terjadinya tadh’if
<]

@
(Ruruf yang berdoble) dan harakat ra’ yang terbuang tadi dipindahkan ke huruf

q§f. Hal ini sesuai dengan perkataan penduduk Hijaz, yaitu "> i" yang memiliki

[
g}

n@kna "< 225" sebagaimana yang dikutip dalam syairnya Abu Zubaid :

<

(1°]

- @ s

% sh ad) 535 4 sl el fa 5L OF shee
o

a Di samping itu, Imam Al-Mazini dan Abu Hatim membantah perubahan
k%a dalam tata bahasa tersebut dan mereka mengklaim bahwa kasrahnya huruf ra’
j+¥]

pada fi’il madhi tersebut tidak dapat dikembalikan maknanya kecuali
9p]

e

dﬂ<emballkan kepada makna "l 833" (Penyejuk mata). Dalam ilmu gira ah,

dapat kedua Imam tersebut tertolak atau tidak digunakan sebagai dalil

ie)
nery wiswy ji



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

54

©
a@umentatif. Sementara itu, Imam An-Nuhas berpegang teguh pada pendapat
kgduanya dan berkeyakinan bahwa tafsir ayat tersebut berdasarkan metode gira‘ah

'D °
ng)r adalah makna "ou\ ”}e" (Penyejuk mata). ®Sedangkan makna frasa & O3RN

3
"853 (Berdiam dirilah kalian perempuan di rumah-rumah kalian!) adalah
=

“I%alian memiliki penyejuk mata atau pandangan di rumah kalian (yaitu Nabi),
maka jangan jangan mengharapkan hal yang lebih dari itu (Mencari yang lebih
diri Nabi). Maka ayat ini dapat dipahami secara kinayah (sindirana atau
u‘%;kapan) bahwa orientasi ayat tersebut adalah mereka diperintah berdiam diri di

rdinah mereka.
(=

Imam gira’ah sepuluh yang lain, membaca ayat tersebut dengan "O3"

dengan gaf yang berkasrah. Imam Al-Mubarrad mengatakan bahwa kata ini
berasal dari kata ",/,2\" yang memiliki asal kata "&; }\" dengan kasrah pada ra’
yang pertama yang kemudian dibuang untuk takhfif (Meringankan). Harakat ra’
tersebut kemudia diletakkan ke huruf gaf sebagaimana perkataan orang Arab

‘.,Ua" dan "&=2s". Imam Ibnu Athiyyah mengatakan bahwa kata "03" dengan

1818

k@srahnya qaf merupakan fi’il amr dari kata " ,G3)\" (Martabat). Dikatakan bahwa

5 2

& O 753" dan fi’il amr-nya adalah " 3" bagi satu mukhatab dan "33" bagi

n alqmls

ni:khatab perempuan banyak seperti kata "OJs". Maka dengan demikian, dapat
(1°]

dcﬁ)ahami bahwa ayat ini adalah ungkapan mengenai kewajiban bagi mereka untuk
e
bg[diam diri di rumah-rumah mereka dan sekaligus ayat ini mengindikasikan

bﬁhwa berdiam diri tersebut merupakan suatu kehormatan bagi mereka sendiri.

Jumhur membaca potongan ayat "u$ " dengan ba’ yang berkasrah.

WAg ueyy

mentara itu, Imam Warasy dari jalur Imam Nafi’ membacanya dengan

8 Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...him. 10
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dﬂ'—ommah pada ba’. Begitu juga halnya dengan Imam Abu Amr, Imam Hafsh dari

ja;fur Imam Ashim, dan Imam Abu Ja’far membacanya demikian, yaitu dengan
dRammah pada ba’.

4]
3 Penyandaran kata "o (Rumah) pada mereka, para istri Nabi,

dgebabkan oleh faktor bahwa mereka tinggal di rumah yang disediakan oleh
Rasulullah SAW tersebut. Dengan demikian, setiap rumah Nabi dibedakan satu
dghgan yang lainnya berdasarkan siapa istri Nabi yang tinggal bersama Nabi di
remah tersebut. Seperti contoh pada ungkapan “Ini adalah kamarnya Aisyah dan

m
rgmahnya Hafsah.” Maka penyandaran ini seperti penyandaran dengan kata ganti

a4 2 2

dalam salah satu ayat al-Qur'an, yaitu "% gsd Q.ay.} N (Janganlah kalian

mengeluarkan mereka dari rumah-rumah mereka). Hal ini disebabkan oleh faktor
bahwa istri dari sang suami merupakan ibu rumah tangga dan orang Arab biasa

menyebut istri dengan sebutan "<\ (Rumah) seperti itu bukan karena rumah

28

tersebut adalah harta kepunyaan istri mereka. Penyandaran pada frasa "Zigy

pada ayat di atas itu dilatarbelakangi oleh fakta sejarah bahwa memang rumah
téf'sebut dibangun oleh Nabi untuk mereka yang mana bangunan rumah tersebut
n@nyesuaikan dengan bangunan masjid. Oleh karena itulah, ketika seluruh istri
I\%bi wafat, bidang tanah rumah mereka dimasukkan ke dalam bidang tanah
nrasjid. Hal ini pernah terjadi pada masa perluasan masjid yang dilakukan oleh
@alifah Al-Walid Ibn Abd Al-Malik pada masa pemerintahan Umar Ibn Abd Al-
Agiz di Madinah. Akan tetapi, akibat perluasan tersebut tidak diberikannya
Q%ngganti terhadap rumah sebagai harta warisan peninggalan para istri Nabi
tegsebut.

? Ayat ini menuntut adanya kewajiban bagi para istri Nabi untuk berdiam
dgi di rumah mereka dan tidak keluar rumah kecuali demi kegentingan yang
mfmaksa. Dalam sebuah hadis dinyatakan bahwa Nabi SAW pernah bersabda

j+¥]
‘?nesungguhnya Allah mengizinkan kalian, para istri Nabi, keluar rumah untuk

Nery wisey|
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kéerluan kalian.” Yang dimaksud dengan keperluan tersebut adalah keperluan
manusiawi. %

”§ Terdapat pengecualian dalam kandungan ayat yang memerintahkan
b§diam diri bagi bagi mereka di rumah ini, yaitu pada suatu kondisi yang
memaksa mereka untuk keluar seperti kematian orang tua. Aisyah pernah keluar
r:;:nah menuju rumah ayahnya, Abu Bakar, ketika Abu Bakar sedang sakit yang
kﬁnudian disusul oleh kematiannya. Hal ini sebagaimana yang dikisahkan dalam
h(g:)dis yaitu tatkala Aisyah memberikan buah kurma kepada ayahnya, ayahnya
berkata kepadanya “Mulai hari ini, itu semua menjadi harta ahli waris.” Asar ini
difiwayatkan dalam Kitab Al-Muwatta’.

= Diriwayatkan bahwa para istri Nabi tersebut ikut dalam manasik haji dan
beberapa peperangan bersama Rasulullah SAW. Hal ini disebabkan bahwa
kediaman Nabi pada masa beliau bepergian itu sama dengan kediaman beliau
pada masa beliau tidak bepergian. Salah seorang istri Nabi, yaitu Saudah, menolak
untuk ikut serta dalam manasik haji dan umrah setelah peristiwa itu, turunnya ayat
ini.
Pemaparan ini menunjukkan bahwa ayat al-Qur an "J}Q}ﬁ & 0355" berlaku

S%Eara mutlak. Oleh karena itulah, ketika Sa’d Tbn Abi Waqqash meninggal dunia,
Aisyah memerintahkan agar jasadnya diletakkan di sampingnya di masjid agar
Aﬁsyah dapat ikut mendoakannya, yaitu melakukan sholat jenazah padnya. Hal ini
séoagaimana yang diriwayatkan dalam Kitab Al-Muwatta'.

g Pernah terjadi sebuah peristiwa besar yang mengguncang umat Muslim
yditu pada Peristiwa Perang Unta. Pada peristiwa itu, Aisyah ikut serta dalam
p@ristiwa tersebut yang terjadi di Kota Basrah. Peristiwa tersebut tidak dapat
dﬁ)enarkan walaupun ada sebagian Sahabat Nabi yang ikut serta dalam barisan
Aé%yah tersebut, yaitu Talhah dan Zubair. Sebagian Sahabat yang lain ada yang
ngengingkari peristiwa tersebut, seperti Ammar Ibn Yasir dan Ali Ibn Abi Talib
dEm siapa saja yang sepaham dengan kedua Sahabat tersebut. Adapun argumentasi

k§|_ompok yang membenarkan peristiwa tersebut, di antaranya Abu Bakr 1bn Al-

8 |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...him.11
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‘grabi, adalah bahwasanya peristiwa tersebut masuk ke dalam ranah ijtihadnya
Afsyah. Aisyah melihat bahwasanya terdapat kemaslahatan bagi kaum Muslim
j?ﬁé ja ikut serta dalam peristiwa tersebut di Basrah. la melihat bahwasanya
dcé;wgan ikut serta dirinya dalam peristiwa tersebut dapat mendamaikan dua
ketompok yang termakan api fitnah.

z Pada waktu itu, umat Muslim sangat bergantung padanya dan mengadukan
ké)adanya mengenai peristiwa fitnah besar yang menimpa mereka tersebut.
I\gn(greka mengharapkan Aisyah bermurah hati agar ia ikut serta agar mendamaikan
kédua kelompok tersebut. Hal ini dilatarbelakangi karena mereka mengira
bahwasanya umat Muslim akan malu terhadap Aisyah dan dengan demikian ikut
sgrtanya Aisyah tersebut terdapat kemaslahatan. Implikasinya adalah adanya

takwil terhadap frasa “Berdiam diri” yang diperintahkan dalam ayat Al-Qur an

nNg

St 3 0383 yaitu hanya mencakup keluar dalam prosesi manasik haji. Aisyah

berdalil dengan ayat Al-Qurian "W |3k 1581 Gudll fe Ol 313" (Dan

apabila ada dua kelompok dari Kaum Mukmim yang berperang, maka hendaklah
kalian mendamaikan keduanya). la melihat bahwasanya perintah mendamaikan
tQFtsebut mencakup dirinya dan dan orang-orang yang sependapat dengannya yang
rr%ndengarkan seruan ayat perdamaian tersebut. Maka dengan demikian perkara
ir:E Ikut sertanya Aisyah, merupakan perkara yang masuk dalam ranah ijtihad.
Ag_gumentasi inilah yang digunakan oleh sejumlah Sahabat yang ikut serta
b&sama Aisyah seperti Talhah, Zubair, dan sejumlah sahabat yang lain. Perkara
nﬁ masuk ke dalam ranah ijtihadnya Sahabat yang sudah merupakan suatu
k%_/vajiban bagi kita untuk mencernanya dengan baik dan berprasangka yang baik
t%hadap pandangan mereka tersebut. Sebagaimana yang telah kami jelaskan,
b%wa peperangan yang terjadi di Siffin tersebut hampir menemui pintu
pg'rdamaian. Akan tetapi perdamaian tersebut dikacaukan oleh para provokator
y@g terlambat disadari oleh Aisyah yaitu ketika peperangan antara kedua
léélompok pada “Insiden Unta” tersebut telah terjadi. Tidaklah pantas berasumsi

[

b;hwa di antara mereka ada sekelompok orang yang mengikuti hawa nafsunya

nery wise
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dﬁﬁ berpegang teguh dengan hal-hal keji dan tidak berguna. Disebutkan dalam
séBuah riwayat, yang tidak terlalu shahih sanadnya, bahwa Aisyah setiap Kkali
rﬁéndengar ayat ini ia menangis dengan kencang sampai-sampai kerudungnya
bcé,s?ah karena air matanya tersebut. Seandainya sanad riwayat tersebut shahih,
rr;%ka dapat dipastikan bahwa Aisyah benar-benar menyesal atas peristiwa tersebut

yang memaksanya melakukan takwil terhadap ayat tersebut.

Z

w
=
(7))

ofang Jahiliyah pada zaman dahulu) Definisi kata "Cj';ﬁ\" adalah memperlihatkan

Py
kgindahan tubuh, pakaian, dan perhiasan yang dilakukan oleh perempuan agar

éﬂ\ Lol C;‘ e \?j (Janganlah kalian berhias seperti perhiasan orang-

dﬁihat oleh laki-laki sebagaimana yang disinggung dalam ayat Al-Qur an yang
w8 o7y 86

lain dalam Surah An-Nur yaitu "&3; o2 2o

Kata J.ﬂ* Lol Cj‘” dibaca manshub karena kata tersebut berada pada

jabatan maf’ul muthlag. Maknanya adalah pensifatan yang melekat pada kata

"Cﬁgﬂ\" itu sendiri. Orientasi ayat yang mengandung larangan ini adalah perintah

udtuk berhenti dari bersolek dan penegasan bahwasanya mereka dilarang
bg"rsolek. Ayat ini juga mengandung sindiran terhadap wanita Muslimah yang
I;gn, selain para istri Nabi, mengenai larangan bersolek ini. Hal ini disebabkan
aaanya perempuan dari kaum munafik perempuan yang masih tinggal di Kota
MSAdinah yang bisa jadi masih ada sejak zaman jahiliyah. Dengan demikian, ayat
irﬁ' merupakan ajakan menghilangkan hal tersebut, sifat munafik, dari sejarah
@um Muslimah. Dari pemaparan ini dapat terlihat bahwa para istri Nabi dilarang
5§rsolek secara mutlak. Larangan tersebut sampai pada titik mereka hanya
d;tgerikan keringanan atau izin untuk bersolek (pada Surah An-Nur) hanya di
d'éfam rumah mereka. Hal ini dilatarbelakangi oleh orientasi larangan tersebut

=
yaitu menghindarkan mereka dari menyibukkan diri dengan hal-hal yang tidak

8 |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...him.12
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bﬁguna. Penyandaran pada kata Jahiliyyah mengindikasikan adanya unsur hina
agu tidak berguna yang sudah diketahui oleh Kaum Muslim karena apa yang
tééh terjadi di masa jahiliyyah adalah buruk kecuali apa yang ditetapkan oleh
Igam.

Definisi kata Jahiliyyah adalah masa yang dialami oleh orang Arab

=
sébelum datangnya Islam. Pembentukan kata "als\:" (Jahiliyyah) dalam bentuk
=z

nﬁ}annas ini merupakan indikasi bahwa kata tersebut menunjukkan waktu. Kata

w
"&lal)" (Jahiliyyah) merupakan kata yang dinisbatkan kepada " Js-\" (Jahil atau

Py
okang bodoh) karena manusia pada masa itu hidup dalam kebodohan, yaitu

kgtidaktahuan terhadap Allah dan Syariat-Nya. Penggunaan kata ini juga terdapat

dalam ayat Al-Qur an lainnya pada Surah Ali Imran, yaitu %1 31 52 §oikag"

"&la\d) (Mereka berprasangka kepada Allah dengan prasangka yang tidak benar,

prasangka zaman Jahiliyyah).

Pensifatan kata "sYI" merupakan sifat yang Kasyif karena zaman

Jahiliyyah tersebut datang terlebih dahulu sebelum Islam dan Islam datang
f+¥]

= P P A /52 }.1.4;
sételahnya, sebagaimana firman Allah dalam ayat yang lain " 1s¥) 13 GUAT &ig"
w

&
dén perkataan orang Arab "§=Y1 :&x" (Makan malam terakhir). Dengan
(]

e
demikian maksud dalam ayat ini bukanlah adanya Jahiliyyah yang pertama dan

kédua. Di antara Ulama Tafsir ada yang mengklasifikasikan kata Jahiliyyah
tqe'sebut menjadi dua. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa : “Jahiliyyah
ygng pertama adalah yang terjadi sebelum Islam sedangkan Jahiliyyah yang lain
y&itu yang terjadi setelah Islam yaitu ketika hukum Islam diangkat oleh Allah.

g Di antara mereka ada juga yang mengatakan bahwa “Jahiliyyah yang
pgrtama adalah Jahiliyyah lama yang telah terjadi pada zaman sebelum Nabi
Il;r;ahim. Pada masa itu setiap wanita dan pria tidak memiliki penjaga atau wakil.
I\;ﬁreka membuat kumpulan cerita yang bermacam-macam, atau yang dilebih-
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@
I@ihkan dalam mengenai hal tersebut. Semua itu memengaruhi panggilan mereka

tQ;Ehadap penggunaan sifat sebagai perangkat taqyid (membatasi). &’
5 "yt A pabls S gty S sty
i Yang dimaksudkan dalam perintah-perintah ini adalah berkelanjutan
dgam melaksanakan perintah-perintah tersebut karena hal tersebut terkandung
dalam makna ayat sebelumnya. Ayat ini berorientasi agar manusia mengetahui
bghwa orang-orang yang didekatkan kepada Allah dan orang-orang shaleh, derajat
mereka yang tinggi di sisi Allah tidaklah menggugurkan kewajiban taklif pada
ng;greka. Hal ini berkontradiksi dengan pendapat para Ahli Tasawwuf yang
nﬁ‘;éngklaim bahwa para wali ketika telah mencapai derajat perwalian yang tinggi,
maka tuntutan syariat mereka menjadi gugur.

Ayat ini mengkhususkan perintah shalat dan zakat yang kemudian disusul
oleh perintah ketaatan yang lain secara umum. Hal ini disebakan oleh kedua
ketaatan yang berdimensi jasmani dan harta tersebut merupakan pokok dari
seluruh ketaatan. Dengan demikian, siapa saja yang menjaga keduanya dengan
sungguh-sungguh maka kedua ketaatan tersebut akan membimbingnya dalam
melaksanakan ketaatan lain selain kedua ketaatan tersebut. Allah Ta’ala berfirman
yghg menjelaskan hal tersebut dalam Q.S Al-Ankabut:45 dan Q.S Al-Azhab:
3§yaitu:

<

2 oo T <1 - 1oz 2 g @ "
o S s e 5 SN O L
"l 155 o T o 1 ol g

Ayat ini berkorelasi dengan ayat sebelumnya. Ayat ini merupakan ayat

un dJTuejs

yéng menjelaskan alasan yang melatar belakangi apa yang dikandung oleh ayat-
aéat sebelumnya, yaitu berupa perintah dan larangan yang dimulai dengan firman

Q _ 2o 2 @ . . /? - - .
Aftah Ta’ala "G ol gzl 2l Posisi kata "GI" mengindikasikan

3N

@

terikatnya kata setelahnya dengan kata sebelumnya karena huruf "ol" merupakan

8 Ibnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22... him. 13
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L % . . .
bgian dari huruf "&|". Sementara itu huruf "&)" pada dasarnya bermakna seperti

O

makna huruf fa' tasabbub seperti yang dijelaskan oleh Syaikh Abdul Qahir
té?ltang makna ayat tersebut yaitu “Allah memerintahkan kalian dengan apa yang

D?ia perintankan dan Dia melarang kalian dari apa yang Dia larang. Itu semua
bgtujuan agar kalian disucikan dari hal-hal yang dapat merendahkan kalian dan
kedian dihiasi dengan hal-hal yang mengantarkan pada kesempurnaan.” Penjelasan
r@ngenai alasan di balik perintah dan larangan tersebut berada di antara ayat-ayat
y?mg menunjukkan perintah dan ayat-ayat yang menujukkan larangan tersebut.

Q;; Definisi “rumah” pada ayat tersebut adalah rumahnya Rasulullah SAW
dgl'w rumah-rumahnya Nabi SAW itu banyak. Yang dimaksud dengan rumah pada
ayat ini adalah rumah yang dihuni oleh setiap istri Nabi SAW. Setiap rumah
tersebut pada hakikatnya merupakan rumah yang dimiliki oleh Rasulullah SAW
sementara istrinya adalah pendampingnya. Oleh karena itulah, ada salah satu ayat

2
@

yang berbunyi "uﬁgjéi 8] ‘_;J s Z)jfb\j" dan dhamir atau kata ganti pada ayat

tersebut ditujukan kepada para istri Nabi SAW. Hal ini sesuai dengan metode
dalam penggunaan kata ganti yang telah disepakati. Adapun penggunaaan dua
k§a ganti dengan jamak muzakkar salim itu disebabkan oleh metode taghlib
kﬁf’rena menggunakan sudut pandang Nabi SAW dalam khitab ayat ini karena
sﬁatinya beliau merupakan tuan dari setiap rumah para istrinya dan beliau dalam
pggisi hadir dalam khitab ayat tersebut sehingga beliau sebagai tujuan dari khitab
ay':at tersebut. Dalam taghlib ini terdapat isyarat bahwa pensucian bagi para istri
l\%bi tersebut karena kedudukan Nabi SAW agar mereka sebagai pendamping
I@bi itu menyerupainya dalam hal kesucian dan kesempurnaannya. Hal ini

séaagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta’ala "uuja.U é)\;ﬁd\j" (Perempuan
L)

wn
yang baik diperuntukkan bagi laki-laki yang baik), yaitu para istri Nabi SAW dan

L

» @
s%oagaimana yang dikisahkan dalam kisah Nabi Ibrahim AS yaitu £15335 i &2
L)

<%}
"Zasdl Rl +le (Rahmat Allah dan keberkatan-Nya semoga dicurahkan atas
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@ian, wahai Ahlul Bait!) yang mana mukhatab pada ayat ini adalah istri Nabi
Ilg;?ahim dan Nabi Ibrahim yang bersama istrinya tersebut.

=) .
= Kata "&5.—)\" pada asalnya bermakna noda yang mengotori badan. Kata

3

tersebut digunakan untuk makna dosa dan keburukan yang berdimensi agama
kgena hal tersebut dalam menjadikan kehormatan manusia di dunia dan akhirat
menjadi tercela dan dibenci seperti badan yang ternodai oleh kotoran. Hal ini juga
sé?uai dengan apa yang difirmankan oleh Allah dalam Surah Al-‘Uqud (Nama
2 T 0% -

lgin surah Al-Maidah) yaitu "oU=2adl Ja& fe 2n3)" (Hal keji yang termasuk

Py
pgrbuatan syaitan). Di samping itu, penggunaan kata " );;bﬁ\" (Pensucian) sebagai

antonim kata tersebut karena kandungan makna tersebut adalah menjauhkan diri
dari dosa dan kesalahan sebagaimana badan atau pakaian yang suci. Sedangkan

kata puéy\" digunakan dengan makna ";Li.}ﬂ" (Menyelamatkan) dan "sly1"

(Menjauhkan).

Dalam ungkapan ayat in1 yang menggunakan fi’il mudhari’ terdapat
indikasi bahwa iradah (kehendak) yang termaktub dalam ayat tersebut bersifat
s&alu terbarui dan kontinyu. Hal ini berarti bahwa ketika Allah menghendaki
séuatu, maka Dia akan menetapkannya tanpa ada yang dapat menolak
k:"?hendaknya tersebut.®®
~ Maknanya adalah: Tidaklah Allah mengendaki kalian, para istri Nabi,
ugquk melaksanakan perintah dan larangan tersebut kecuali hal itu dapat
r@;lindungi kalian dari hal-hal yang merendahkan dan menghiasi kalian dengan
Ig%sempurnaan yang langgeng. Dengan semua perintah dan larangan tersebut,

Adlah tidak bermaksud murka dan membinasakan kalian. Terdapat gqashar

wn e
(fembatasan yang menggunakan kata "&|") pada ayat ini yang menggunakan tipe

ue

qéshar galb. Hal ini sesuai dengan apa yang difirmankan oleh Allah yaitu !
j+¥]

% |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22... him.13
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@)

na., < 2 1 > o . ..
ik A (S5 = 5 2K Tipe ayat yang menggunakan gashar ini

(@]

rénggunakan shighah "Lgi". Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah menjaga para
4]

ig_o:i Nabi SAW dari perilaku dosa besar dan mensucikan jiwa mereka.
=  Definisi Ahlul Bait adalah para istri Nabi SAW dan kitab pada ayat
tegsebut ditujukan kepada mereka. Sebelum dan setelah turunnya ayat ini, khitab
pagla ayat tersebut tidak memasukkan seorang pun di luar definisi ke dalam
Iégkup Ahlul Bait. Di samping itu, kata Ahlul Bait tidak dipahami dengan
m%masukkan para Sahabat Nabi ke dalam definisi tersebut juga para Tabi’in. Kata
Ahlul Bait tersebut hanya mencakup para istri Nabi karena yang dimaksud dalam
a?at tersebut adalah mereka dan ayat tersebut turun juga berkenaan tentang
mereka.

Adapun yang diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi yang dinukil dari
Atha’ Ibnu Abi Rabah dari Umar Ibnu Abi Salamah, ia berkata : Bahwa ayat ini

turun kepada Nabi "V;,ug,bi‘ {ffeﬁj e ;}A{T sl (&& el Kt GL"

(Sesungguhnya Allah hanya bermaksud agar Dia menghilangkan dosa dari
kgl)ian, wahai Ahlul Bait!, dan menyucikan kalian dengan sesuci-sucinya) di
rﬁnah Um Salamah, beliau memanggil Fatimah, Hasan, dan Husain lalu
n;makaikan kepada mereka jubah. Pada waktu itu, Ali sedang berada di belakang
I\gbi SAW dan ia memakaikan jubah juga kepada mereka kemudian ia berkata
“ga Allah, mereka adalah keluargaku (Ahlul Bait) maka hilangkanlah dosa dari
n%reka dan sucikanlah mereka dengan sesuci-sucinya.” Imam  At-Tirmidzi
r@ngatakan bahwa hadis ini berstatus Gharib yang dinukil dari Atha™ dan Umar
lagnu Abi Salamah. Imam At-Tirmidzi tidak menaikkan status hadis ini menjadi
shoahih, tidak juga hasan, akan tetapi ia memberikan status hadis tersebut dengan
I%el “Gharib”. Dalam Kitab Shahih Muslim yang diriwayatkan dari Aisyah
bghwasanya Rasulullah keluar pada waktu pagi buta dan beliau memakai pakaian
dgri bulu. Kemudian datanglah Hasan dan beliau mengenakan pakaian tersebut

pgdanya. Kemudian datanglah Husain dan Fatimah yang beliau perlakukan sama.
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n

e

8;“l:lz(emudian, belai bersabda mengutip ayat di atas 3! r&; <2y A ’; "
(@]

'ﬁ@w é«-ﬁw’; st\ J.M Ini merupakan hadis yang paling jelas yang diriwayatkan
4]

oﬁh Imam Tirmidzi.

>  Kandungan ayat ini adalah bahwasanya Nabi SAW memasukkan golongan
@Iul Kisa™ (golongan yang selalu memakai jubah) ke dalam kategori ayat ini dan
menjadikan mereka termasuk ke dalam klasifikasi Ahlul Bait sebagaimana beliau
m:gmasukkan kota Madinah ke dalam klasifikasi Kota Haram yang mencakup
I\ﬂ;’glkkah dengan sabdanya yaitu “Sesungguhnya Nabi Ibrahim AS menjadikan
Kota Makkah sebagai Kota Haram maka aku menjadikan apa saja yang berada
diC antara dua batas ini, Kota Madinah, menjadi kota atau daerah Haram.”

Pergeseran makna rumah dari makna denotatifnya menjadi makna konotatifnya

tersebut membenarkan masuknya definisi nasab atau keturunan pada kata "<..J\"

tersebut. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang Arab yaitu “Di
antara mereka ada rumah dan bilangan”. Ini merupakan salah satu bentuk
kandungan Al-Qurian yang mencakup seluruh aspek tanpa adanya sifat
k&ntradiktif sebagaimana yang telah kami tunjukkan pada Bagian Pembukaan

Pﬁsembilan. Selain itu, seakan-akan hikmah jubah kepada mereka adalah sebagai
(¢

bg':ntuk argumentasi yang menguatkan penggunaan kata "<.JI" dengan makna

Ture

mil" (Keturunan)  kepada mereka karena gambaran mengenai "<..J)I" pada

n

waktu itu sama seperti penggunaan kat "<L.SJ\" (Pakaian) dengan makna """,

JISI

Rasulullah yang mengenkan pakaian jubah kepada merak tersebut, sebagaimana
y%ﬁg diriwayatkan dalam Hadis Muslim, merupakan suatu bentuk konfirmasi
bghwa jubah tersebut disandarkan kepada beliau.

a’i Dengan pemaparan ini dapat terlihat jelas bahwa para istri nabi SAW

aﬁalah keluarga beliau. Hal ini berdasarkan ayat yang dengan jelas menyatakan

8 |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22... him.14
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hé demikian dan hadis mengenai Fatimah dan kedua anaknya yang dengan
dganya Nabi mereka menjadi Ahlul Bait atau berdasarkan takwil terhadap
Iédnungan ayat tersebut. Oleh karena itu mereka termasuk ke dalam Ahlul Bait
b§dasarkan dalil sunnah dan setiap dari mereka telah diangkat dosanya oleh
Atlah SWT dan telah disucikan juga oleh-Nya. Sebagian dari mereka
ngndapatkan hak istimewa tersebut karena firman Tuhan, yaitu ayat Al-Qur an,
dé\ sebagian lagi karena sabda Nabi, melalui hadis seperti sabda beliau yaitu
‘(‘USSE)alman termasuk golongan kita yaitu Ahlul Bait”.

o  Imam lbnu Katsir mengoleksi banyak Riwayat yang membahas hadis ini
bahwa definisi Ahlul Bait itu mencakup Fatimah, Ali, Hasan, dan Husain.
ngentara itu, tidak ada ayat yang turun menyinggung perkara ini, yang
membahas cakupan definisi Ahlul Bait, kecuali hanya satu hadis yang
disandarkan oleh Imam Ibnu Katsir kepada Imam At-Thabari dan dalam tafisrnya
tidak ditemukan adanya Riwayat yang dinukil dari Um Salamah yang mengatakan
bahwa ada Ali ketika kejadian itu; yaitu kejadian ketika Rasullah mengenakan

jubah kepada Fatimah, Hasan, dan Husain. Um Salamah hanya mengatakan

bahwa tatkakla ayat ini turun +$kis e T 2 ;i; iy Al &

n

/, 5 kepada Nabi, ia hanya menyebutkan bahwa Nabi hanya mengenakan jubah

%F_S

23

—

tarsebut kepada Fatimah dan kedua anaknya. (Ini disebutkan oleh Pentashih Kitab
po¥]

T§fsir Ibnu Katsir yang mana pada matan hadis tersebut terdapat perbedaan dalam

s&uruh naskah dan Pentashih tidak merincikan hal tersebut).*

Golongan Syiah menggunakan hadis tentang juba tersebut dan mereka

dATU

r@rah dengan definisi Ahlul Bait, sehingga mereka melimitasi definisi Ahlul Bait
hgnya mencakup Fatimah, suaminnya, dan kedua anaknya. Mereka mengklaim
bghwa para istri Nabi tidak termasuk ke dalam Ahlul Bait. Hal ini berkontradiksi
dg‘ngan Al-Qur an karena menjadikan ayat ini sebagai sisipan di dalam ayat yang
kﬁgtabnya tertuju pada para istri Nabi. Lafaz hadis tentang jubah tersebut tidak

nzengindikasikan bahwa definisi Ahlul Bait hanya mencakup “dipakaikan jubah

I

% |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22... him.15
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oﬁh Nabi”. Hal ini disebabkan sabda beliau “Merekalah Ahlul Bait saya”
ngrupakan shighat qgashr (Bentuk kalimat yang berfungsi membatasi)

@) "N Le- TN
sgbagaimana firman Allah Ta’ala yaitu =~ -2 ¢¥5» Ol (Sesungguhnya mereka

agz_alah tamu saya). Ayat ini tidak mengindikasikan bahwa Nabi Luth AS tidak
r@miliki tamu selain mereka, para malaikat. Ayat tersebut hanya
mengindikasikan adanya limitasi pada cakupaan ayat tersebut terhadap ayat
sgﬁelumnya dan setelahnya, yaitu ayat tentang Nabi Luth AS ini hanya menyoroti
p%a malaikat yang menjadi tamu Nabi Luth AS. Dari penjelasan ini dapat terlihat
b;:ijlwa dugaan mengenai kandungan ayat ini sudah ada sejak zaman tabi’in dan
agér masalahnya adalah cara membaca ayat yang tidak komprehensif dan tidak
menghubungkannya dengan ayat sebelum dan setelahnya. Hal ini juga dipertegas
oleh salah satu Riwayat dari Ikrimah yang dinukil oleh para mufassir, ia berkata :
Siapa saja yang memiliki kapasitas dapat mengklaim bahwa ayat tersebut turun
berkenaan dengan para istri Nabi SAW, hendaklah dia menyuarakan hal tersebut
di pasar, kerumunan ramai. Hadis yang diriwayatkan dari Umar lbnu Abis
Salamah menyatakan bahwa ayat di atas turun sebelum Nabi mendoakan Ahlul

Kisa™ (Orang-orang yang memakai dan dipakaikan jubah) karena ayat tersebut
tlghn di rumah Um Salamah.®*

E Adapaun peristiwa yang berkenaan dengan Umar Ibnu Abi Salamah
b?;l-lwasanya Um Salamah pernah berkata “Apakah saya termasuk di antara
ngereka wahai Rasulullah?” maka Rasulullah menjawab “Kamu berada di
p§sisimu sendiri dan kamu berada pada jalan kebaikan”. Golongan Syiah mengira
dgn menyangka bahwa beliau menegasikan Um Salamah sebagai salah satu Ahlul
E:é;jt. Ini merupakan bentuk kebodohan karena Nabi SAW ketika beliau ditanya
t@tang sesuatu dan itu merupakan jawaban dari pertanyaan tersebut karena ayat
té;t';sebut turun berkenaan dengannya, Um Salamah, maka dirasa tidak perlu untuk
nemasukkannya, Um Salamah, ke dalam kategori Ahlul Bait. Doa yang

=
d&:)anjatkan olen Rasulullah untuknya agar Allah menghilangkan dosa dan

% |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...him.16
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nﬁnsucikannya adalah doa terhadap sesuatu yang pernah terjadi dan merupakan
dga yang kontradiktif dengan tata cara doa yang dikonsepkan oleh Syihabuddin
H@Qarafi. la mengkonsepkan adanya distingsi antara doa yang diperbolehkan dan
d§a yang dilarang. Jawaban Rasulullah terhadap pertanyaan Um Salamah tersebut
m_érupakan bentuk pengajaran terhadapnya. Telah disebutkan dalam beberapa
R;,'I;vayat bahwa beliau pernah bersabda “Sesungguhnya engkau adalah salah satu
iéi Nabi”. Ini merupakan maksud yang paling jelas dari sabda beliau
“%Jesungguhnya engkau berada pada jalan kebaikan”.

o~  Maka tatkala Allah mengabulkan doanya tersebut, Nabi SAW membatasi
ARlul Bait hanya mencakup Fatimah, Ali, dan kedua putranya. Telah
dﬁiwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dari Anas Ibnu Malik bahwasanya
Rasulullah SAW dalam waktu enam bulan sering melewati pintu rumahnya
Fatimah ketika beliau keluar hendak sholat Fajar. Beliau menyeru di depan pintu

rumah Fatimah tersebut “Sholatlah wahai Ahlul Bait !”. Kemudian beliau

5
P

membacakan ayat ini "fglss $akds ) Jal g i cald i 4 @
Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa “Ini adalah hadis hasan Gharib dari jalur
periwayatan ini”.

Huruf lam dalam potongan ayat ";,.a:'\ii" adalah lam yang termasuk huruf

PRk

I 23838

yang berfungsi memberikan penguatan secara komprehensif terhadap ayat yang
po¥]

=
pgrintah (Perintah untuk berdiam diri di rumah). Fi’il mudhari’ setelahnya

n’zienjadi manshub karena ada huruf "o yang wajib disembunyikan. Hal yang

[
-

e

sgﬁupajuga terdapat pada salah satu ayat-Nya yaitu ":;:-gj&j‘ ) (,L.ij C}Jj " dan
wn

=

sgsuai dengan perkataan Katsir : Aku ingin melupakan cintanya, tetapi ia seakan-

=
akan seperti malam yang selalu mendatangiku di setiap tempat
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Diriwayatkan dari An-Nuhas bahwasanya sebagian Imam Qari® menyebut

2 XEeH @

=0

ruf lam tersebut dengan nama n&f #¥" (Lam-nya An) dan ini sebagaimana yang

di

difirmankan oleh Allah dalam Surah An-Nisa® "(._Q g A 3"

lu5e]

FdIman Allah ") M’ (Ahlul Bait) merupakan seruan bagi orang kedua jamak

NI

ygitu para istri Nabi SAW bersama hadirnya Nabi SAW dengan demikian dapat
didimpulkan bahwa semua yang dikategorikan oleh Nabi SAW sebagai Ahlul Bait
a%llah : Fatimah, kedua putranya, suaminya, Salman, dan tidak lebih.*?

® 2. Penafsiran Q.S Al-Azhab [33]: 59

z o G g
W%wu@&uu.b W%}‘;W}Jujdj\}\ Y&&g‘j (Vi
B
oo sk A0 0065 O 336 o
“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah

untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang 93

—m

G

Dijelaskan di dalam kitab tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir®® Sebelum ayat ini,
aga ayat yang melarang menyakiti wanita beriman. Larangan tersebut diiringi
dﬁngan perintah kepada mereka agar menjauhi faktor-faktor yang mendorong
pErIakuan tersebut. Hal ini disebabkan karena tuntutan akan sesuatu itu
n%rupakan tuntutan terhadap faktor yang mengarahkan kepada hal tersebut, dalam

(]
hd in adalah perbuatan menghina tersebut. Allah Ta’ala berfirman menyinggung

ua

hgl ini yaitu "l d = @:—Y\ s\ 33" (Barangsiapa yang menghendaki

ISI

kghidupan akhirat dan berusaha ke arah itu). Sama halnya dengan apa yang
d'ﬁtzatakn oleh Abu Al-Aswad :

% |bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22... him.17

AS upjing

% LPMQ, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: Pustaka
hah, 2019) him. 614

* Jbnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...hIm. 106

—
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‘fngkau mendambakan keselamatan sedangkan engkau tidak menempuh
jatannya. Sesungguhnya kapal tidaklah berlayar di atas tanah yang kering. ”

I@‘ kembali ke kaidah saling tolong menolong dalam menegakkan kebaikan dan
n;énghilangkan keburukan. Dalam suatu hadis disebutkan bahwa “Semoga Allah
m%rahmati seroang ayah yang membantu anaknya dalam hal berbuat baik
p@z’anya (sang ayah)”. Hadis ini secara sanad berstatus dhaif (lemah), akan tetapi
secara makna hadis tersebut benar karena berbakti kepada orang tua merupakan
sgﬁuah kewajiban. Adapun membantu hal tersebut merupakan bentuk bantuan
ddlam hal kebaikan dan ketaatan.

; Ayat tersebut dimulai dengan menyebut para istri Nabi terlebih dahulu
kgfnudian anak-anak perempuannya karena mereka adalah wanita yang paling
sempurna. Penyebutan mereka dibandingkan menyebut satu persatu secara umum

merupakan bentuk penegasan agar menarik perhatian terhadap ayat tersebut.

Definisi "sL.JI" (Wanita) adalah isim jamak bagi perempuan dan tidak ada bentuk

mufradnya (tunggal) dalam hal lafaz. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam

potongan firman Allah "¢l Ys", yang dimaksud dengan An-Nisa® (wanita)

pada ayat tersebut bukanlah para istri kaum mukmin melainkan para wanita yang
9p]
b§:riman. Penyandaran kata An-Nisa™ tersebut kepada Al-Mu minin disebabkan

°

adanya makna huruf jar "}", yang berarti para wanita dari kaum mukmin.

Definisi "<%>&I" (Jilbab) : la merupakan jamak dari kata "—Us" yaitu

upn drwe

pakaian yang lebih kecil dari sorban dan lebih besar daripada khimar dan gina’
(quua-duanya bermakna tudung kepala) yang dipakai oleh wanita di atas
k“gpalanya. Jilbab tersebut kedua sisinya terjuntai dari kedua pipi dan terurai
sehuruh bagiannya di bagian pundak dan punggung. Jilbab tersebut dikenakan
k%tika seorang wanita hendak keluar dan bepergian. Bentuk pakaian jilbab
tc%ebut berbeda-beda sesuai dengan keadaan wanita sesuai dengan adat
k§biasaan. Tujuan dari kewajiban memakai jilbab ini adalah sesuai dengan apa

nery wisey J
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g difirmankan oleh Allah Ta’ala "¢ Jy 3G u’;"-’ 3 d-" U3 " (Yang demikian

§H©

1w ey&ioy

‘agar mereka lebih mudah untuk dikenal dan agar mereka tidak diganggu).

Definisi kata "sG3Y" adalah “mendekatkan”, kata ini merupakan kinayah

(fﬁ‘akna konotatif) dari makna “memakai” dan “meletakkan”, yaitu memakai
ji%ab mereka. Bisyar berkata : Malam menyelimuti putih selama satu bulan,

Seglangkan yang lain menutupinya dengan jilbab hitam.

Kata "L_;}C*" diganti dengan kata "wif", maka kata "sUG3YI" pada bait

Iy BYsSn

téfsebut berarti "_..)\" (pakaian). Penggunaan pakaian jilbab merupakan salah

satu simbol orang merdeka sehingga budak perempuan tidak mengenakan jilbab
tersebut. Orang-orang merdeka mengenakan jilbab ketika hendak keluar dan
berkunjung ke suatu tempat dan sebagainya. Mereka tidak mengenakan jilbab
tersebut pada malam hari dan ketika keluar menuju pabrik atau tempat kerja. Oleh
karena mereka tidak keluar kecuali pada malam hari, maka mereka diperintahkan
untuk mengenakan jilbab setiap kali mereka keluar agar diketahui bahwa mereka
mgrupakan orang meredeka. Selain itu, tujuan lainnya adalah agar mereka tidak
d%anggu oleh para penyamun yang mengira mereka adalah budak atau diganggu
oWh orang-orang munafik yang akan merendahkan para wanita tersebut dengan
§rkataan yang akan membuat para wanita tersebut malu sehingga para wanita
t(Esebut menderita karena perlakuan tersebut. Selain itu bisa jadi mereka
dgecehkan oleh orang-orang yang akan berniat buruk kepada mereka sehingga
ng?;njadi suatu kehinaan akibat perbuatan tersebut. Maka demi mencegah

te;f']-adinya hal demikian perintah ini kemudian turun.

Isim isyarah "&U3" menunjuk pada wadah yang dapat dipahami secara

Feyng jo

'/e

gsung dari ayat "(%X" yaitu pakaian tersebut lebih memungkinkan mereka

As

<L

d
d

cenal sebagai orang yang merdeka karena terdapat tanda yang menujukkan
ikian, sehingga kaum laki-laki akan menjauhkan diri dari melecehkan mereka.
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Aﬁhasil, kaum laki-laki tersebut dapat selamat dari melakukan perbuatan tersebut
dgn kaum wanita dapat selamat pula dari perbuatan tersebut kepada mereka. Umar
Iﬁu Khattab selama masa pemerintahannya mengeluarkan kebijakan yang
rr%larang para budak perempuan menggunakan cadar agar mereka tidak
bEr:campur dengan perempuan yang merdeka. Umar bahkan memukul di antara
ngreka yang memakai cadar dengan tongkat dan itu berlanjut setelah masa
pénerintahannya. Hal ini dinukil oleh Katsir yaitu:

I\t‘.ln(greka orang-orang merdeka tidak menggunakan tudung kepala. Berwarna

hitam dan tidak membaca surah-surah dalam Al-Quran

Y
Pghutup ayat ini yaitu "> K3 & 03" (Allah Maha Pengampun Maha

Penyayang) merupakan bentuk pemaaf terhadap apa yang telah terjadi, seperti
menyakiti orang merdeka sebelum adanya peringatan dari masyarakat terkait adab
Islami tersebut. Dengan adanya penutup ayat ini, ini mengindikasikan bahwa

tujuan ayat ini telah selesai tersampaikan.*®

% bnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 22...him.107
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PENUTUP

ABH @

dio

+ Kesimpulan
3 Berdasarkan dari yang telah disajikan hasil penelitian penulis mengambil
kg_simpulan mengenai pemikiran Ibn ‘Asyur tentang karakter malu perempuan
datam kitab at-Tahrir wa at-Tanwir (Kajian Tafsir Magashid al-Qur’an) sebagai
befikut:
c
12 Pada penafsiran Ibnu ‘Asyur pada ayat-ayat mengenai al-Zaya’ (malu)
;perempuan memiliki nilai-nilai yang dapat menunjukkan bahwa memiliki
D sikap al-haya’ (malu) yang harus ditanamkan karena Islam sangat
memuliakan perempuan dengan menjaga pandangan agar tidak terjebak
dengan perbuatan zina, menjaga kemaluannya, menggunakan jilbab sampai
kedada agar terhindar dari orang yang berniat jahat karena nafsu, dan tabarruj
agar menarik perhatian lawan jenis. Dengan hal tersebut maka akan ada rasa
malu sebagai pengontrol diri perempuan untuk bertutur, berperilaku dan
berfikir sehingga tahu cara memunculkan rasa tersebut dan menjadikan
perempuan yang beradab dan bermoral sesuai dengan fitrahnya dengan sikap
@ al-haya’ (malu). Adanya faktor dalam menumbuhkan akhlak yang terpuji
E!‘yaitu al-haya’ (malu) yang pertama yaitu keluarga yang memiliki peranan
:’;penting untuk membentuk akhlak-akhlak terpuji dan mengenalkan nilai
?_ kehidupan, kedua faktor lingkungan karena pentingannya memilih lingkungan
Eyang baik agar mendukung kepribadian menjadi lebih baik, tidak dengan
: sebaliknya. Oleh karena itu dapat mengambil hikmah yang terdapat pada ayat-

ayat mengenai sikap al-zaya’ (malu) pada perempuan.

ISIJAT

2% Karakter perempuan dapat terbentuk sesuai dengan perintah yang sudah ada
gpada al-Qur’an dan hadist. Dengan sikap mulia itu perempuan harus
§mempunyai al-haya’ (malu) seperti disebutkan sifat jalannya yang malu
31 secara khusus, dan ini merupakan nasihat bagi kaum wanita muslimah, karena
g_ sifat jalannya seorang wanita menunjukkan kepribadiannya bahkan ciri-ciri

; kesederhanaan dirinya. Oleh karena itu, para wanita yang mulia harus berhati-

85
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ghati dalam berjalan, karena hal ini tidak dapat dianggap enteng dalam
:kehidupan seorang muslimah melainkan ia adalah perkara yang penting
§disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya. Penjelasan yang diambil dari kitab
gtafsir at-Tahrir wa at-Tanwir yang disusun oleh Ibnu ‘Asyur yang
= menggunakan metode magashid al-Qur’an untuk mengungkapkan keindahan
é gaya bahasa serta makna tersirat dalam al-Qur’an. Harapannya kitab ini dapat
Ememberi kontribusi besar kepada masyarakat baik itu dari segi akhlak,
gpemahaman keagamaan dan wawasan yang dimiliki. Pada penelitian ini
~ Mmenggunakan dua prinsip magashid al-Qur’an menurut Ibnu ‘Asyur yang
A sudah dilandaskan secara induktif dalam konteks al-iaya’ (malu) pada
= perempuan. Yaitu dengan pengajaran akidah yang benar dan pembinaan
akhlak yang mulia. Dengan hal tersebut secara keseuluruhan dalam
mengambil hikmah yang terdapat pada sikap al-zaya’ (malu) pada perempuan.

B. Saran

Dalam hal ini peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya
menaruh perhatian pada:

1. Penulis berharap, bagi semua orang yang mau berusaha memahami
makna-makna ayat di dalam Al-Qur’an terlebih dahulu mempelajari kitab
tafsir yang digunakan yang sekiranya mudah untuk dipahami.

2. Kajian tafsir ayat-ayat al-haya’ (malu) dalam Al-Qur'an yang lain serta
diperlengkap dengan pemahaman kajian Magashid Al-Qur’an yang lebih
baik.
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